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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan atau non-alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan

dampak psikologis (Undang- ahun 2007).

Didunia, jamslth ) afigeicrkait dengan alam telah
i pada tahun 2000,
telah teffjad : ' ] arfiiersebut adalah

mengalami j

gempa bu S ' 2 a ari 30 orang
2% lampe : ? bt anddari total
BT, 4% dipengaruhi O apabumi (BMK 002
oricsia  send 1t Be Meteorolog dan
egara inimerupakamksudfill negara kepulauan yang h tiga
empeng  ya Scwaktu-wigik tu S d¢ gerak dan pimbulkan™ gatahan,

cmpeng 3 ALY dan ler elain

berdasarkan sumber ga merupakan galur asific

Ri2 api aktif
di dut .rdonesia Qe ikl ufil] ‘ i 240 buah,

di mana ha

OFf Eire (cincin ap alur rangkaia
afis 1nilah Indonesia
merup alig ll'a---m&'mﬁiﬂbﬂ_‘uuiiﬂm ood 5l

Diawe - “ " e Darussalam oleh
sebuah kombinasi“eempa dafi'ts 5 cber u, kemudian dilanjutkan

dengan gempa di Yogyakafta, ua, diteruskan dengan gempa di
Tasikmalaya pada 2 September 2009, kini giliran Padang dan Pariaman dilanda
gempa yang dampaknya menghancurkan sendi-sendi kehidupan sosial di Sumbar.
Kejadian di wilayah tersebut merupakan kejadian yang menelan korban jiwa dan
kerugian materi relatif besar, belum terhitung gempa-gempa lainnya yang sering

terjadi dengan skala kerugian lebih kecil.
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Secara sains, kita memang berada di sabuk patahan benua yang melintang
mengelilingi Indonesia sepanjang pantai selatan dari Aceh, Jawa, Nusa Tenggara,
hingga Papua. Lalu di sambung disisi utara dari Papua, Sulawesi, hingga
Kalimantan. Perkembangan sosial masyarakat sangat mempengaruhi efek dari
gempa ini, dalam hal ini adalah struktur konstruksi bangunan dimana secara sosial,
kemajuan bangsa ini mempengaruhi model bangunan yang sebelumnya memiliki

struktur tahan gempa menjadi model bangunan yang rapuh terhadap gempa,

ai lebih baik dibanding dengan model

padahal dari segi material, ko
bangunan jaman.d lo ) 90 masteri gempa-di-indonesia).

Ma ang y ) September 2009

pukul WA1 | j g atfbahkan dunia.

Kare Ik ‘ S a ibu kota

Nrovi g d PITLC, cngguncang

ang berpusat di d3cTabp yaitu

an. Sudali™adipastik kehafigdtan terba d ota

an Kabupaten Padang@Rarigman. Lalu_ Kota P apat

oa tak Ka b péfrclan korD iwa dan hartay lalu

ya ya

abupat - Ba al korba A17
WOO orang lukaiberat . 136.448 mqusak
80 rusak sed a 5§ in. Sementar umum

N\

Mekaa ._q -' jadl karc i gempa dlrambatkan

yan rdanrus ------ Ipaitjumiah 7 1500 Ui PB, 200

ke selaru 1anl DT Do R sebut dapat
menyebabkan K€ 663 dapat menimbulkan
korban jiwa. G adinya tanah longsor,
runtuhan batuan, dan ke nya yang merusak pemukiman
penduduk. Gempa bumi juga menyebabkan ikutan berupa kebakaran, kecelakaan
industri dan transportasi serta banjir akibat runtuhnya bendungan maupun tanggul
penahan lainnya, serta kerugian harta benda (BNPB, 2009).

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Dari pengalaman dan

penelitian mengatakan perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan langgeng
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daripada yang tidak didasari oleh pengetahuan. Oleh karena itu, pengetahuan
merupakan unsur dasar pembentukan domain kognitif berikutnya yang meliputi
tingkat pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian (Notoadmodjo,
2003).

Ketika terjadi bencana alam, anak-anak lah yang paling rentan terkena
dampaknya. Terutama sekali jika pada saat kejadian, anak-anak sedang belajar di

sekolah. Gempa bumi di Pakistan pada bulan Oktober 2005 menyebabkan lebih

dari 16 ribu anak-anak menin guntuhnya gedung sekolah. Longsor
lahan di Leyte, Pl 5 1 B0%amak sckolah. Gempa Bumi
dan Tsuna an 385 orang anak
sekolah#ity 4 ing ; S€harusnya kita
beruy % terjadi

ebencanda dasa cne hnak-

o

inkan peranan penfi i enyelamatan hidup ‘das ngan

anggota ma at pada“saa ( & a. Meny® garakar pendidikan

0 beng 2 1 ) sanga falam

bangn kesadaran jokungan masyarak bagai

sekolah

ta terhadap per n pendidikan

juga mampu _lae atu  kejadi cana alam.
Investasi dala (_;‘r; | “‘»L ebelum suatu bencana

terjadi,faka pukangsl biava/angoaran janekad paiye mdungi generasi
ofatan belajar-mengajar

muda penerus_bangsa Tﬁwﬁ
setelah kejadian “beneai ka.cond’2010/10/29/pengetahuan-

pengurangan-risiko-bencana~diin -l kurikulum).

Sekretaris Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Kemendiknas Bambang Indriyanto juga mengatakan bahwa
Kemendiknas didukung oleh badan pembangunan PBB (UNDP) telah
memutuskan bekerjasama dalam memasukkan pengetahuan pengurangan risiko
bencana ke dalam kurikulum sekolah dengan tujuan yaitu tujuan jangka pendek

untuk membuat anak-anak aman saat terjadi bencana dan menjadi agen perubahan
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http://www.tribunnews.com/2010/07/31/risiko-bencana-masuk-kurikulum-sekolah
http://www.tribunnews.com/2010/07/31/risiko-bencana-masuk-kurikulum-sekolah
http://www.republika.co.id/2010/10/29/pengetahuan-pengurangan-risiko-bencana-diintegrasikan-ke-kurikulum
http://www.republika.co.id/2010/10/29/pengetahuan-pengurangan-risiko-bencana-diintegrasikan-ke-kurikulum

penyebaran pengetahuan terutama keluarga mereka sendiri dan tujuan jangka
panjangnya adalah mempersiapkan anak-anak sebagai generasi masa depan
dengan pengetahuan pencegahan, mitigasi, dan kesiapan terhadap bencana
(http://diksia.com/kurikulum-pendidikan-bencana-siap-diterapkan).

Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Kemendiknas Suyanto, mengatakan Kementerian Pendidikan Nasional membuat
kebijakan untuk membuat anak Indonesia memiliki pengetahuan tentang

bagaimana menghadapi be ini sangat penting. Program ini

dilakukan atas dasamgke g ¥ afiiidaran Menteri Pendidikan

Nasional Ng pengurangan risiko

benca : 013 aflsbencana-siap-
ditera

2lalibanyak

ano-telah_dilakukan ole merinta ' 3 atera

gkatka gwaspadaz yarakat {c a _gempa

g’ tsunami,_baik mel@lni st tsunami_yang méi lajar,

aupun me penyebarafiybu gt*ke seko ekolah. "Akaaftetapi
aluasi s 3 i ang gef put.

010 adap

r tahun 2010, bahwa secara

meiaghadapi ge@ni sudah

M‘ gngetahui penyebab

itian mnya maka peneliti
ejadian gempa bumi

ahun 2011.

anjutnya, peng Ayuningtyas

si U di empat

kese pengetahuai

tergolong bai

4’.;1; pad

S
pada siswa SMUN 4 Pariaman: S ar

1.2 Rumusan Masalah
Banyaknya kejadian gempa bumi yang terjadi akhir-akhir ini,
menimbulkan banyak korban baik yang meninggal, luka berat, luka ringan

maupun hilang yang terjadi karena tertimpa reruntuhan bangunan, terkena
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longsor, dan kebakaran. Ini merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang berakibat pada meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas.

Wilayah Sumatera Barat khususnya kota Pariaman merupakan salah satu
daerah yang rawan gempa dan tsunami, sementara gempa bumi merupakan suatu
hal yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Pariaman merupakan salah satu kota
yang memiliki peran penting dalam membangun sarana pendidikan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, difasilitasi dengan gedung

area belajar dan mengajar yang

Pada sag POO lalu yang menimpa

Sumatera Ba ang luka berat dan

ringan g8ert ; ' dafig, lalu 78.804

rusak ringa : pai jumlah

tegSebar di

ariaman, SV 4 merupa alah sat¥

ibat bengcana geniy i t@mgeal 30 Septemb

Q

panglinannya r dan Def@asa g@rd denga ala SekOla

1 g

docaTP ol ‘ o0a sanoat rentan t bencana

?‘b . 1)e¥rm}-1 dilakukan

pempa bumi.

erdapa at akiD saat

erjenis kelamin dan

[UN 4 Paria terletak

asigempa yang terg

2
di g ntai Sa
gempa bumi ,fﬁ‘l.; ‘
penelit y g

Kesiapsiagaan warga sekolah iswa.SM U dapat membantu mencegah

luas tergantung dari

iswa yang be

dan/mengurangi tcryad i i o leb
pengetahuan masing-masin arena itu, peneliti ingin melihat
sejauh mana gambaran pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi pada

siswa SMUN 4 Pariaman Sumatera Barat tahun 2011.
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1.3 Pertanyaan Penelitian
Bagaimana gambaran pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi pada

siswa SMUN 4 Pariaman Sumatera Barat tahun 2011.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan umum
Diketahuinya gambaran pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi

pada siswa SMUN 4 Pariamaug$ at tahun 2011.

1.4.2. Tuj
1.4.2. 14Dk : v ( ; gempa bumi
da

Al ' Stk 8 ad - siswa

cntans kejadian, cempa Uil pade : atera

011.

gketahuinyapengarulif§osig 10T siswagterhadap siswa

tentag adian gewipa o siswa SMU Pariam atera
ahun

47 4 Diketahuinya pefga 51 terhadap pemgetahuag¥siswa

u
.

: eptang kejadia 1. di L S1 SMUN 4 Pagjaman Sumatera

Mtang kejadian gempa

bumi dan cara untu péfigetahuan siswanya tentang kejadian

Sebagai

gempa bumi.
1.5.2 Bagi siswa SMU
Sebagai masukan terhadap siswa tentang kewaspadaan dalam menghadapi

kejadian gempa bumi.
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1.5.3 Bagi peneliti
1.  Memperoleh gambaran pengetahuan siswa SMU tentang kejadian
gempa bumi.
2. Mengaplikasikan ilmu yang di dapat selama masa kuliah dengan

realita dilapangan.

1.6 Ruang Lingkup

PenelitiapgmiFdi paran pengetahuan siswa
tentang keja : gn Sumatera Barat
tahun 4 : b fMienjadi korban

luka S 451 ¢ T n SMUN 4

IS ADI1 dimana pene

n pada
1 menggunakan MeN g ou desain

ectional™“Penga n daga dilakukan “deng lkan

yang didapat secaga lamgsupg ke lapangan dengs akan

€s1oner.

- L.X. —d
-/ o

- R\
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bencana
Pengertian bencana menurut UU no. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana, adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh

faktor alam dan atau fakte maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan tisabwin i i akan lingkungan, kerugian
harta benda,

3enc 518 v nf@leh alam atau
ulah ok dapa ' . ahan-lahan, yang
¢ lingkungan

aJnasyarakat setempat denganisegala’kemampuan dan sStmbexd a tidak

, 20

anggua

anigkan meaurut /n al g8trategy_Disaster SDR,

men, an bertéan ofupakan J8Watu ga D serl grhadap

suat - an kerd ieluas

idupan manusis bmi atau lingkynga yang

aui kemampua .. k3 gkutan unt atasinya

ggunakan suii S

Klasifikastbencana.dibagi ﬁ 16k
a. Benca iSeb A g vvwsaster) yaitu sebuah

bencana dari alamtyar pa konsekuensi ketika bahaya alam
mempengaruhi manusia, dimana bahaya alam tersebut berupa letusan
gunung berapi atau gempa bumi. Kerentanan manusia, disebabkan oleh
kurangnya manajemen darurat yang sesuai, mengarah kepada finansial,
lingkungan, atau dampak manusia. Kerugian yang dihasilkan
tergantung pada kapasitas populasi untuk mendukung atau menolak

bencana dimana disebut ketahanan mereka. Pemahaman ini
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terkonsentrasi dalam perumusan : “bencana muncul ketika bahaya
bertemu dengan kerentanan”. Sebuah bencana alam tidak akan
mengakibatkan bencana di daerah tersebut atnpa kerentanan, misalnya
gempa bumi kuat di daerah tak berpenghuni. Istilah alam akibatnya
telah diperdebatkan karena kajadian tersebut tidak hanya bahaya atau
bencana tanpa keterlibatan manusia.

b. Bencana yang disebabkan oleh manusia (man-made disaster) yaitu

bencana yang discbha imdakan manusia, kelalaian, kesalahan,

atau mels gatan manusia yang pada
oj : _ psiologis. Bencana
erti tekhnik
Sosiologis
ak¥pidana,

‘usyhanadan perartg

a bumi

empa 1 (seis odtaragiidtau gu 2 i di

pumi. G gh pergde

eng, bumi). Bumi alu bergerak,
te bila tekanan ‘ erjadi k3 - i u besar

t ditahan._Te

untu w
asal mula ggi

tiba-tiba sep sesdl erupakan penyveoan - vane Seiii d NPB, 2009).
2.2.1 KlasitiKasteempa bumi k ﬁ k

Berdasarkan atas P

babngia germ 1 pokkan sebagai berikut:

Gempa tektonik adalah gempa yang disebabkan oleh pergeseran lempeng

1. Gempa tektonik

tektonik. Lempeng tektonik bumi kita ini terus bergerak, ada yang saling
mendekat, saling menjauh, atau saling menggelangsar dimana dibagi 3
(tiga) yaitu :

a. Penunjangan antara kedua lempeng samudera

b. Penunjangan antara lempeng samudera dan lempeng benua
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¢. Tumbukan antara kedua lempeng benua
Karena tepian lempeng yang tidak rata jika bergesekan maka timbullah
friksi. Friksi inilah yang kemudian melepaskan energi goncangan

2. Gempa vulkanik
Gempa vulkanik adalah gempa yang disebabkan oleh kegiatan gunung api.
Magma yang berada pada kantong di bawah gunung tersebut mendapat
tekanan dan melepaskan energinya secara tiba-tiba sehingga menimbulkan

getaran tanah.

3. Gempa runtubias
Ge abila suatu gua di
ntulie Sifat gempa

10 1.

mekanisme™gempai tektonik dan vulkantk sai aiknya

Kaan jugasdipicu pergéseran lempe da|sesar

@asanya ini terjadi pad@ibata8llempeng tektonik yang bessi ergen
aling mengd . Hanya¥sajaipa gempadi*vulkanik? K goncangadilebih

oleh be ekt Jila lenty yang
samudera, sesWda di
jadi berpotetil mbulkan

gempa  berdasarkan

ibat adalah lempeng

karena itu

(Kadang-kadang >450 km)

2.2.2 Penyebab terjadinya gempa bumi

Kebanyakan gempa bumi disebabkan dari pelepasan energi yang
dihasilkan oleh tekanan dari lempengan yang bergerak. Semakin lama tekanan itu

kian membesar dan akhirnya mencapai pada keadaan dimana tekanan tersebut
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tidak dapat ditahan lagi oleh pinggiran lempengan. Pada saat itulah gempa bumi
akan terjadi

Gempa bumi biasanya terjadi di perbatasan lempengan-lempengan
tersebut. Gempa bumi yang paling parah biasanya terjadi di perbatasan lempengan
kompresional dan translasional. Gempa bumi fokus dalam kemungkinan besar
terjadi karena materi lapisan litosfer yang terjepit ke dalam mengalami transisi

fase pada kedalaman lebih dari 600 km.

Beberapa gempa bu erjadi karena pergerakan magma di
dalam gunung 1aew@bi { 3 ' menjadi gejala akan

terjadinya g dapat terjadi dari

peled 2 : ' ofitor tes rahasia

senj i ( ‘ abkan oleh

gcmpa b
ber gempabumi da

ter dan"Bpisenter (Fokus aid Epicente

jadi 2 (dua) yaitu :

1k dalg t : sumbe akan
‘ hiposenter atau¥l foé ksi Bt€gak lurus hipgsente i ke
permukaan ﬁ

ari hiposen
'41 ("

dai

Gelombang gempa therambat

aman fokus

d AN, et Kl gempa  yang
sangat-vesar,, kedalan ante ) K hengakibatkan gempa
sedang (inter 2 et / skan kedalaman 300-700 km
dari permukaan n gempa dalam (deep earthqueke)
dimana gempa tersebut umumnya tidak membahayakan.

Gempa dangkal menimbulkan efek goncangan yang lebih dahsyat
dibanding gempa dalam. Ini karena letak fokus lebif dekat ke
permukaan, dimana batu-batuan bersifat lebih keras sehingga

melepaskan lebih besar regangan (strain) (Benjamin, 1999).
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b. Sesar Bumi (Earth Fault)
Sesar (fault) adalah celah pada kerak bumi yang berada di perbatasan
antara dua lempeng tektonik. Gempa sangat dipengaruhi oleh
pergerakan batuan dan lempeng pada sesar ini. Bila batuan yang
menumpu merosot ke bawah akibat batuan penumpu di kedua sisinya
bergerak saling menjauh, sesarnya dinamakan sesar normal (normal
fault). Bila batuan yang menumpu terangkat ke atas akibat batuan

penumpu di kedue ggerak saling mendorong, sesarnya

dinamales i Bila

b

a i [Y ) y,
2 !! l"ar pieter-parame

selombyg

Vara sederhanagdapat ' gaiymerambatnya pusat
hiposentrun ) dat | mi. Gelomb diri dari
gelo badan__daiemet nukaai elomban an adalah
gelombang gepa ¢ 3 i :'\i_‘b a;lgﬁ

permu . Wokiarigiie ang 2l aampumi.

2.24.2

kedua batuan pada sesar

kan sesar geseran-

perpindahan
JeSErdn-jurus

10rizonta ZO1 1 ment).

gelombang

dengan jumlah energi to ilepaskan sumber gempa. Ada
bermacam-macam jenis magnitudo gempa, diantaranya adalah :
1. Magnitudo lokal ML (local magnitude)
Magnitudo gelombang badan MB (body-wave magnitude)
Magnitudo gelombang permukaan MS (surface-wave magnitude)

Magnitudo momen MW (moment magnitude)

wok »n

Magnitudo gabungan M (unified magnitude)
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Namun yang paling populer adalah magnitudo lokal ML yang tak lain
adalah Magnitudo Skala Richter (SR). Magnitudo ini dikembangkan pertama kali
pada tahun 1935 oleh seorang seismologis Amerika, Charles F. Richter, untuk
mengukur kekuatan gempa di California. Richter mengukur magnitudo gempa
berdasarkan nilai amplitudo maksimum gerakan tanah (gelombang) pada jarak
100 km dari episenter gempa. Besarnya gelombang ini tercatat pada seismograf.

Seismograf dapat mendeteksi gerakan tanah mulai dari 0,0001 mm hingga 1 m.

Untuk menyederhanakan rentas erlalu besar dalam skala ini, Richter

menggunakan bilz etiap kenaikan 1 angka
pada skala R
magnitudo

trum/pusat

atan/energi

1 _nitro toluer Qlasifikasi ini lebih beroumia i analisa

prediks1 jafgka papjafle yapg®crsift 110114

empa berdasarkan skala terjdan besarannya adala

" i ¢ el "V

Skala™®

R 1chter
,0 SR ] ( an 6 ons TNT
. n 2 pon TNT

,5 SR

3 SR [dFasdengan 13 pon TNV
4 a d on TN

5 3,0 _‘r ; ara denga ‘ﬁ)- T

6 M cCl - dengan 1.990 pon 1

7 1,0 o Seta

8 4,5 R edang taragdengan on I'NT

9 5,0 SR Scdang Adcng on TNT

10  55SR 3édan g, Sctaroldénean 1.000 ton TNT

11 6,0 SR Sedang ara'dengan 6.270 ton TNT

12 6,5 SR Sedang Setara dengan 31.550 ton TNT

13 7,0 SR Besar Setara dengan 199.000 ton TNT

14 7,5 SR Besar Setara dengan 1.000.000 ton TNT
15 8,0 SR Besar Setara dengan 6.270.000 ton TNT
16 8,5 SR Besar Setara dengan 31.550.000 ton TNT
17 9,0 SR Besar Setara dengan 199.000.000 ton TNT

Sumber : Pusdalops PB Prov.Sumbar/Crisis Cent
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2.2.4.3  Intensitas

Intensitas adalah besaran yang dipakai untuk mengukur suatu gempa selain
dengan magnitudo. Intensitas dapat didefenisikan sebagai suatu besarnya
kerusakan disuatu tempat akibat gempa bumi yang diukur berdasarkan kerusakan
yang terjadi. (Benjamin,1999)

Nilai intensitas merupakan fungsi dari magnitudo jarak ke episenter, lama
getaran, kedalaman gempa, kondisi tanah dan keadaan bangunan. Skala Intensitas

Modifikasi Mercalli (MMI) mag a.intensitas yang lebih umum dipakai.

Dibawah ini akag.digia eiek yang diakibatkan oleh

besarnya intg ala richter
aSikcempa bumi

berda aolka : ‘ konstruksi

dan 3 3 na emprediksi

cualita erta. 1 epat dampak @ dakan

n a'bumi yangterjadi.
egori kekuatan geny sagkgn MMLdan fenome :

—d

\o
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Tabel 2.2. Kategori kekuatan gempa berdasarkan MMI dan fenomenanya

N Intensitas Klasifikasi secara umum

Y

I (Kecil) Getaran tidak dapat dirasakan oleh semua orang, kecuali orang yang sangat peka
terhadap getaran

2 II(Kecil) Getaran dirasakan oleh beberapa orang, beban ringan yang bergantung bergoyang
3 I (Kecil) Getaran dirasakan nyata di dalam rumah, terutama lebih satu lantai dan kendaraan
yang sedang berhenti agak bergerak.
4 1V (Sedang) Getaran dirasakan olghibamyak orang, pecah belah, daun jendela bergetar, dinding
berbunyi kareng
5 V (Sedang) arang banyak yang berjatuhan,
6 VI (Sgdan : = ¢ a penduduk terkejut.
7 I BrasSa a 2 3 : inah banyak yang
) g 22D Pé ecah dirasak orafigjyang sedang
aik kendaraa

faran terasa i ! g apat ahl dan meja
kursi terlempatierang ¢ sedafigmai i . gannya.
: a - i Fnoka : aph tampak

Crgeser, 1 AS1 g

wat  Get da ser dari P terbelah,
5 rel kereta am ele anyak tanah longsot-
11 Sangat Getara al@al 2 jembatan putus, 1 pi semuanya

12 XH‘Jngat - . asa da at. B 9 ; ing-kh'permukaan tanah
cmp

Kuat) L .é'r mban yak ) yang 11“ ¢ udara.

Sumbe T e o T AR T e

2.2.5 Damp K oempab .
Gempa bufir=da any g aHrana seperti bangunan,

jembatan dan lainnya. Gempa*jug ditkuti bencana alam berbahaya seperti

tanah longsor dan tsunami. Korban jiwa biasanya terjadi karena tertimpa bagian-
bagian bangunan roboh atau obyek berat lain seperti pohon dan tiang listrik.
Orang sering terperangkap dalam bangunan runtuh.

Gempa bumi sering diikuti oleh gempa susulan, ancaman gempa susulan
adalah runtuhnya bangunan yang telah goyah dan rusak akibat gempa pertama

(www.idpfoundation.org).
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2.2.6 Zonasi wilayah gempa bumi di Indonesia

Potensi bencana alam yang tinggi pada dasarnya tidak lebih dari sekedar
refleksi fenomena alam yang secara geografis sangat khas. Indonesia merupakan
negara kepulauan tepat dimana tiga lempeng besar dunia bertemu, yaitu Lempeng
Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Interaksi antara lempeng-
lempeng tersebut lebih lanjut menempatkan Indonesia sebagai wilayah yang
memiliki aktifitas kegunungapian dan kegempaan yang cukup tinggi.

Pusat Informasi Risg am Kementrian Negara Riset dan

Teknologi menyghbuk3 b afigdéekuatan sumber gempa,
aktifitas ge aktifitas, yaitu:

I 1 terjadi di daerah

sering
la dan
wesl tengah.

acrah lipatan dengamiatafitanpatetakangmagnitudo K bisa

teg@diaitu di Stimatcrd, KepuluagfSunda, Sulai@si Tengah.

acrah liff eng i A magnitt dari 7
mungkin terja aif M bar@ft Sumatera, Ja igh ' utara,
[

Kalimantan b

acra ocIm ? 16 O aran 1 al 1
_ o | Wd,y tu d

D) cralfpantai selatan

Iria
Peta Wilay<

Sumber : Bakornas PB, 2008.
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2.2.7 Manajemen bencana

Menurut Kepala Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah
(BPLHD) Provinsi Jawa Barat, dalam studi mengenai manajemen dan mitigasi
bencana mengatakan manajemen bencana adalah suatu kegiatan yang meliputi
aspek perencanaan dan penanggulangan bencana pada sebelum, saat dan sesudah
terjadi bencana dimana mencakup adanya pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan,

tanggap darurat dan pemulihan.

Tujuan dilakukannya aen bencana yaitu :

1. Mencegs

aoenai risiko

kehilangan

manajemenipencana dapat digambarkan S€bagai

0"7\1 Y e

BENCANA %
/ L

B

Gambar 2.2. Siklus penanganan bencana

Sumber : Bakornas PB, 2008.

Universitas Indonesia

Gambaran pengetahuan..., Azrilla Dewita, FKM Ul, 2011



18

Berdasarkan gambar diatas, secara umum kegiatan manajemen bencana
dapat dibagi dalam tiga kegiatan utama, yaitu:
1. Kegiatan sebelum bencana yang mencakup kegiatan pencegahan.
mitigasi, kesiapsiagaan, serta peringatan dini.
2. Kegiatan saat terjadi bencana yang mencakup kegiatan tanggap darurat
untuk meringankan penderitaan sementara.

3. Kegiatan setelah bencana yang mencakup kegiatan pemulihan,

rehabilitasi dan rekgis
Dalam konseg ebut, hubungan masing-
masing tind ggai sebuah siklus,
tidak teflie ; ' § @liputi tindakan
yang : ? terjadi dan

'a AT

Menurtt D

epartemen Komumikasivdan Infommatika (2007).4i butkan
cglatan manajeme Sebutgdapat dijela

Remtegahan adalah seramgka glatan yang dilakuk s

untuk chilangkanidan/atau mengui@ngi benca

gasi ada an g inima yang
aksanaan tin E ourangi risikg- dampak
ﬁ suatu bencanamyang k belumgbencana itu@ermasuk

kesiap antin N-tindaka ‘\‘. p jangka panjang.

a : 1 miticasi struktur

itimbulkan oleh be a mencakup

dengan_mett atmbanging infia [ur-yang berpotensi terkena
bencana, sCpertrmen yan; esain rckayasa dan konstruksi
untuk menahan serta tur ataupun membangun struktur
bangunan penahan longsor, penahan dinding pantai, dan lain-lain. Selain
itu upaya mitigasi juga dapat dilakukan dalm bentuk non struktural,
diantaranya seperti menghindari wilayah bencana dengan cara membangun
menjauhi lokasi bencana yang dapat diketahui melalui perencanaan tata
ruang dan wilayah serta dengan memberdayakan masyarakat dan

pemerintah daerah.
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Mitigasi bencana yang efektif harus memiliki 3 (tiga) unsur utama, yaitu:

e Penilaian bahaya (hazard assesment), dimana diperlukan untuk
mengidentifikasi populasi dan aset yang terancam, serta tingkat
ancaman. Penilaian ini memerlukan pengetahuan tentang karakteristik
sumber bencana, probabilitas kejadian bencana, serta data kejadian
bencana di masa lalu. Tahapan ini menghasilkan peta potensi bencana

yang sangat penting untuk merancang kedua unsur mitigasi lainnya.

e Peringatan (warui ntuk memberi peringatan kepada
masya iy fiengancam (seperti bahaya
ahar akibat letusan

dilasarkan pada

ert enggunakan
epada pihak

Cldng md

g akan menggficam : dilakukan
dipercaya
Persiapan (preparedne F kategor ergantung
nsur m 5 1ya aya da yang
‘ membutuhkagipenga gidaerah yang kem rkena
H bencana da perlngatan ngetahui
.4kapan ha akuk ‘ apar saatn ah ketika

11 vardkat dan pemerlntah

fah@pan ini untuk

menentukan JdamFke K mgediperiukas untuk mengurangi

dampak ™ aKibatbe . en1s” persiapan lainnya adalah

perencanaan tata rtiang gimenempatkan lokasi fasilitas umum dan

fasilitas sosial di luar zona bahaya bencana (mitigasi non struktur),

serta usaha-usaha keteknikan untuk membangun struktur yang aman

terhadap bencana dan melindungi struktur akan bencana (mitigasi
struktur).

c. Kesiapan atau respon kedaruratan bencana adalah perkiraan-perkiraan

tentang kebutuhan yang akan timbul kalau terjadi kedaruratan bencana dan
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pengetahuan mengenai sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan tesebut, dan dengan demikian, membawa
masyarakat di daerah rawan bencana ke tingkat kesiapan yang relatif lebih
baik untuk menghadapi bencana. Berdasarkan penerimaan bahwa
kerusakan akibat peristiwa bencana memang tidak terhindarkan, kegiatan
kesiapan meletakkan pengaturan-pengaturan penanggulangan kedaruratan
sedemikian rupa agar lebih efektif. Termasuk didalamnya adalah kegiatan

penyusunan dan gana penanggulangan kedaruratan,

mengorganisasi 2 jifgsisten peringatan  dini,
peng . okan pemenuhan

niSime alarm dan

akukan

kajian cepat terhad dan sumberdaya y
mencutukan dengani, cepa chutuh yang

maan d i I ] akukan

w\ penyelamat ko g pertama pada kecelakaan,
kuasi, pen . E ssal beserta, peldyanannya,
qﬁr R, wpelayanan med benggerakan

bagian _bain
% grana kunci seperti

sumbg ,ﬁ: :

EalSportast, IS{rk “dan—air, Sekid oal sarana publlk

lainnya, .
e. Pemuliham 4 akar akan nMuan untuk membentuk
a 1

masyarakat mendap

a yang hilang dan membangun
kembali kehidupan mereka, serta mendapatkan kembali kesempatan-
kesempatan mereka. Ini dicapai melalui kegiatan-kegiatan yang bertujuan
untuk memulihkan sarana-sarana untuk berfungsi kembali, pembangunan
kembali atau perbaikan sarana-sarana, menyiapkan kembali kemampuan-

kemampuan sosial ekonomi idealnya pada tatanan yang sama atau lebih
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baik ketimbang sebelum terjadi bencana sambil memperkuat daya kenyal

mereka untuk menghadapi ancaman bencana yang akan datang.
2.3  Upaya-upaya yang dilakukan dalam menghadapi gempa bumi

Gempa bumi dapat terjadi secara tiba-tiba, untuk itu Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai sebuah Lembaga Pemerintahan Non
Departemen (LPND) yang salah satu tugasnya menyampaikan informasi dan
peringatan dini kepada instansi dan pihak terkait serta masyarakat berkenaan
dengan bencana karena faktozqa

atologi dan geofisika.

Berdasarkangsge r y jddimakhir-akhir ini, BMKG

mengeluarka gkan bagi penghuni

|
terhadapike r C at lablterjadi gempa
i e ] ohag A1, pa.
: N he , i
2. MCngenali.apa yang diseb pa bumi

ekaitkan dengan bai abo mah séep ,jam
inding, cermin, lafipu g@ktun8fdan perabotan lai ding
afz idukan Taianyaiu hep dar1 j3 oboh, "bergg8érnya

hda pag er

‘ Simpan bahagfyang i bakdfSpestisida atau a haya

lainnya pada -- o ] mudah rusa

quiasakan ke oA tRANK e dlismgas,_dan listrilvvpila sedang
Wz ™

t1

e DCOAA=DCIIda_Vang beratatldu. oesa Daglan yang lebih

f. CerM gaar . d i vtisalnya di bawah meja
yang kokoh, kurstata elngga saat gempa dapat menghindari

dari kejatuhan benda.
g. Perhatikan letak pintu, tangga darurat dan jalan keluar lainnya
h. Belajar melakukan penyelamatan pada kecelakaan
i. Belajar menggunakan alat pemadam kebakaran yang tersedia

j. Catat nomor telepon penting agar dapat dihubungi pada saat darurat
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k. Siapkan perangkat penanganan darurat seperti kotak P3K, obat-obatan
penting, senter, atau lampu baterai dan alat komunikasi.
2.3.2 Tindakan penyelamatan saat terjadi gempa
a. Jangan panik dan tetap tenang
b. Jika berada didalam bangunan tetap berada di tempat dan tidak
memaksakan diri untuk lari keluar
c. Jika berada didalam bangunan, lindungi diri anda dari kejatuhan benda

atau serpihan laing glindung di bawah meja, bangku atau

perabg ip : n ifkam. lindungi kepala anda
'

k@®a jendela bisa

M3 g iz dan ¢ ctapiierbuka

Karena biasanya padaiis aup. pintu dan _jen erjepit

ooa sulit dibuka
ika berada_diluar cuman, jangan berdiri dekat

1mpa bcnda, sefp \caqatau dinding runtuh

Ka berag o ra daera Jauhi
H bangunan, polj tal@Siiseperti listrik dan telepe
: g Jika sedang aibke - luar, turun da auh dari
'kendaraa ; i 7 crail \
2.3.3 Tindg J:f sctelah, cemps ‘i\

acd, A1 _O21a1T Danoundn, Kertiar dai 13 engan tenang

dan_"trdak i an ‘ engemnakan tangga berjalan atau lift,
gunak a ) i
n t

Lakukan pertolo antuan apabila terjadi luka parah

pada anda atau orang disekitar anda.

c. Periksa saluran listrik dan air, jika terjadi kerusakan dan kebocoran,
segera matikan tombol.

d. Apabila terjadi kebocoran gas, buka jendela, matikan tombol, jangan

berusaha menyalakan api dan segera keluar ruangan.
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e. Jangan berusaha menyalakan kembali tombol gas dan listrik sebelum
diperiksa oleh pihak yang berwenang.

f. Jangan masuk ke bangunan yang sudah terjadi gempa, karena
kemungkinan masih terdapat reruntuhan.

g. Jangan berjalan disekitar daerah gempa, karena kemungkinan terjadi
bahaya susulan yang masih ada.

h. Dengarkan informasi mengenai gempa dari alat komunikasi untuk

mengetahui kemupg aya gempa susulan.

Sumber : http:/meteth

24

dari ’tahu’,

te S objek

Penginderaan  terjadi slaluipanca jndera ANUSIA, Vi indera

ndcngaran, penciums asa d aba. Sebag
iperoleh _melalui “fata dan @fclinga. _Pengetahu

akan défmam yang Safigatipentibgitintak™terbentu inda

iour).

urut pendekatanfkons ﬁ pengetahuan bukanlaWsuatu

k an, yang seda -= ] sebagai ko kognitif

sese ?ﬂerhada ob "l-ﬂ man, fmalpuil 'kungan@getahuan

bukanlah se D i a dan m kg orang lain tinggal
meneri mui. poneetanuan  Sscbagar—suall ukan yang terus
menerus ole alami Tcorganisasi karena adanya

pemahaman-pem:

Bloom mengelompok¥an kedalam domain kognitif dan
menempatkan sebagai urutan pertama dari domain kognitif karena pengetahuan
merupakan proses dasar untuk pembentukan tingkat-tingkat domain kognitif
berikutnya.

Menurut Notoadmodjo (2003), pengetahuan yang dicakup didalam domain

kognitif mempunyai 6 (enam) tingkatan, yaitu:
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1. Tahu (know)
Tahu diarikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah
mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab
itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata
kerja untuk mengukur orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain

menyebutkan, mgag mendefinisikan, menyatakan, dan

sebagainye

menjelaskan
jan  dapat
yang telah
laskan,

PDAId seler: D L aruy 3
blitkan cG 1 pagainya
hadap obxek yang ¢ ajari.
. Apli Applicatioy

v

kasi di cl 3 menggy
‘elah dipelajarifpada A 1 kondisi sebenarnya,
: flapat diarika af ap) - punaan hukung-

etode, prinsipsdal Agal ateks atau si ;
™ L N\

A adatall STatd Kcinampuan vtk cil)d ¥ 1 eri atau suatu

obyek™ PQ ﬁ nponen,_ tetap asith di dalam suatu
set 1 ih “adaPkditannya satu sama lain.
Kemampuan analists«in tlih&t"dari penggunaan kata kerja, seperti

dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan,

mengelompokkan dan sebagainya.
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5. Sintesis (Synthesis)
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk
menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.

6. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi

atau penilaian terhada Bl atau obyek. Penilaian-penilaian itu

berdasazkea ! y ahfpditentukan  sendiri, atau

ang dialami
nginderaan,
baca, . melihat, menden hahkan

crjadi  d nya.

auan yang (g ari dlaman-pengalaman rjadi

secard langs aupun tué y i 0,199

setahuan ping bex a1 alat

Wdap kecerdasag ia juga dapat Wbagai
p an sikap dan

%bila pencriniaaii. pe ataumadopsi perilab asari oleh
pengetahuan L@ g ; 1’@ pabila perilaku tersebut

tidak didas? ambenoctanyan,__dan kesadaran. lidad HC gsung lama.

Pengetahuan mcrupakan sala i bentuk ional dati perilaku manusia dan

dengan sendirinya fakte ; seseorang.

2.4.1 Pengukuran Pengetahuan

Menurut Soekidjo Notoadmodjo (2003) cara mengukur pengetahuan
seseorang yaitu dengan cara yang bersangkutan mengungkapkan hal-hal yang
diketahuinya dalam bentuk bukti atau jawaban.

Bukti atau jawaban tersebut merupakan reaksi dari suatu stimulus yang

dapat berupa pertanyaan, baik lisan maupun tulisan. Pertanyaan yang dapat
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dipergunakan untuk mengukur pengetahuan secara umum dikelompokkan menjadi
dua, yaitu pertanyaan terbuka seperti essay, dan pertanyaan tertutup seperti jenis
pilihan berganda, betul salah dan menjodohkan.

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, antara lain :

2.4.2.1 Pendidikan

Tingkat pendidikan tu pentukan mudah tidaknya seseorang
menyerap dan e y ckamperoleh, pada umumnya
semakin ting ula pengetahuanya
(Purwg

242

sebufy dapat

sumber pengetahudf,” afa Alaman
pengetat bab itu
sebagal. upaya u sroleh

culang Kembali pengdlamalifyang

alam ; aAn dihadap lalu

Wojo, 2003). K ‘
) d [ &
A 30s

In tua umukEseseoLafl 3 ma S es perkem! mentalnya
bertambah J ﬁ ; ..:'E‘_‘ gtambahnya proses
perke : Al 101 tidak sccepat. Senertlkotika ar belasan tahun
(Mappiare,1982)-"S¢lain i rlg * B4), juga mengemukakan bahwa memang
daya ingat seseofang®tl v poigaram®eleh umur. Dari uraian ini

maka dapat kita simpulkah B fmbahnya umur seseorang dapat
berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada
umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau
mengingat suatu pengetahuan akan berkurang.
2.4.2.4 Informasi

Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang.

Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan
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informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV, radio, surat kabar , poster,
penyuluhan, dan sebagainya, maka hal itu akan dapat meningkatkan pengetahuan

seseorang (Suryabrata, 1994).
2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan siswa tentang
kejadian gempa bumi

Tingkat pengetahuan sesg@faae akan suatu masalah juga dipengaruhi

oleh status sosial, ekonoms aina) serta nilai-nilai yang dianut.

Demikian jugg ge pa hi pula oleh hal-hal

tersebut (S¢ yers p i individu atau
) is ' " i ) dan daya

peker;a Ang ty

audara, urutan ana amikeluarg@;tempat tinggal danKcgiata

umb g i_: oramg tua, jguru,

» medigeetak, ektronik

Faktor sosialieke i
‘ehidupan keloarg schat teigantung dari keha antara

luarga. Keha S gantung bagaUra orang
i 1K .’*’-xi\ ka mengasuh
e, dan_pe 1“ 0 a memegang

cluarga, pcranan

Vpat dari lingkungan
ua

Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat, terdiri atas kepala

anggota kelua
(Soelaeman, 1994)
2.5.2.  Pendidikan dan pekerjaan

keluarga, anggota keluarga lainnya yang berkumpul dan tinggal dalam suatu
rumah tangga karena pertalian darah dan ikatan perkawinan atau adopsi, satu
sama lainnya saling tergantung dan berinteraksi. Orang tua adalah pendidik utama
serta merupakan pendidik asli yang menerima tugas dari Tuhan untuk mendidik

anak-anaknya (Purwanto, 2000)
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Tingkat pendidikan orang tua berhubungan dengan pengetahuan serta
kemampuanya dibidang ilmu pendidikan. Tingkat pengetahuan sangat
berpengaruh terhadap polanya dalam mendidik anak. Orang tua yang tahu tentang
ilmu pendidikan tidak memanjakan anak dibandingkan dengan orang tua yang
tidak tahu sama sekali ilmu pendidikan. Anak yang dimanjakan akan menjadi
anak yang malas, mementingkan diri sendiri, kurang mempunyai rasa tanggung
jawab, cepat putus asa dan keras kepala (Purwanto, 2000)

Tingkat pendidikan o

dan pendekatan_jg g '- pctidadikan sarjana umumnya

mempunyai | baik kepada anak

dibandifig il d 1¢ la ereka juga
a | ada

aentukan cara berpikir, cara mendidik

mem| ai 0 menengah

tas

asil peaelitian H s 09), diketahui bahWa' Siswi  orang

Bk
hdikan SL eatd empinyal pengcta il baik
mpa bumi, dibafi@ing Pngan _siswa yan anya
berpendidikaz P kebawgh

K dari 0 & memp puan
Wn bahasa yangglebi H inglanak seusianya dagi keluasgd kelas
bawatt, s?ﬁngga pada Jase dticteka . patkan pendidikam™yang lebih
ting q ataiemyalls heSe stk dapatkanupan yang

2.5.3. aktcristik pribad 1

2.5.3.1. Jenis Kctan .
GardiM nyat be W memiliki tingkat

L

pengetahuan  yan o

pandimgkan laki-laki. Hal tersebut
memungkinkan bahwa perempuan lebih toleran terhadap risiko mengenai
kejadian gempa bumi.

2.5.4. Media komunikasi
Untuk memenuhi kebutuhannya remaja memiliki dorongan yang kuat

untuk mencari informasi melalui berbagai sumber. Informasi yang diperoleh

kemudian disimpan dalam bentuk pengetahuan , yang dapat digunakan sebagai
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bekal untuk memecahkan masalah yang dihadapinya atau oleh temannya
(Mappiare, 1982).
2.5.4.1. Orang tua

Orang tua sebagai orang yang mempunyai hubungan terdekat baik secara
langsung maupun tidak langsung, akan menjadi sumber informasi yang baik bagi
anak remajanya (Purwanto, 2000).

Komunikasi dalam keluarga adalah jembatan interaksi antara orang tua

dan anak, tatapi bukan mepug carpet’yang dapat menyelesaikan

segalanya. Hal ipi.diha kdmminikasi yang buruk dalam

keluarga seb etidak harmonisan
keluargéida
Bengkulu

0 1a, imemiliki

ahudn“vang lebih tinggi tenta pa bumi.dibanding“dcnga a dari
2 g tidak komunikaiif.
ru
Gugy falah figy ! ‘ yang empati ~posisly dan

cranan § , a di ling dikan

Wuru dan siswa ; dsoldyang tidak dapatgdipi dari

d endidikan. Di s C . ai orang tua ba a, guru

ti‘;Md allgillCIb " pefiget a_sesuai ‘e an siswa
7 L

(Suryal
iEOCK CTO9AY “Seorany euri 1Nk aK yang sangat

penting dan sdiga oA fap a_didtk “didalam memberikan
informasi dan pchgeta aka I%ﬁ:dibilitas yang tinggi
terhadap materi yang akan

Menurut Herawati (2009), komunikasi siswa dengan guru berhubungan
erat dengan pengetahuan siswa tentang gempa bumi.
2.5.4.3. Media cetak dan eloktronik

Kebanyakan remaja memperoleh informasi dari media massa, yaitu dari
buku, majalah, koran, radio, televisi, film, CD (Dwiyanto, 1992). Majunya

teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat
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mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai saran
komunikasi, berbagai bentuk media massa peperti radio, televisi, surat kabar,
majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap penbentukan opini dan
kepercayaan orang (Arikunto, 1994).
Media massa dapat memegang peranan penting dalam komunikasi
menyampaikan informasi dan pengetahuan pada remaja (BKKBN, 2001).
Informasi yang diberikan pemerintah melalui leaflet, poster dan spanduk

tentang gempa bumi, sangat_ia mpengetahuan siswa SMAN terhadap

gempa bumi (He

2.6. H anfSiswa tentang

003 isc S g OC \Y2 2,
o Middle Schoel Students i ‘nowledge_of Earthiuake

orl, menyatakan a pefhigetahuan p

rhi lebih tingci dib@di engan pengetahuan
entang gemy umi, walatipu lalali*negara y jauh

jadiny; 2 ingka A.
urut Rachmaw ada’ penglitiannya tentang, studi sepsi
/1 Universitagingy it ‘ - pi kejadian g 1 tahun

200 yatakan_ bahwa- maa$ih terdapa
sebahagian 1y d-’_,a; jika ditinjay :?h'* aai prosedur tanggap

darura ] geginall Vane dapal dilgkukan-plla tenja DA DUIMmi.

ang baik dari

Ayuningtyas*(2010) dada ﬁ anpvi.tentang ‘eamoparan persepsi siswa
terhadap kejadian"gempa budi un 2010 ¢ pat"SMA” wilayah Jakarta Timur,

menyatakan bahwa persepsi Stswa aditinjau dari segi pengetahuan, sikap,
dan pengalaman sudah tergolong baik.

Adapun Gardini (2009) dalam penelitiannya tentang tingkat pengetahuan
karyawan pusat administrasi Universitas Indonesia terhadap kejadian gempa bumi
tahun 2009, menyatakan bahwa tingkat pengetahuan sebelum dan setelah gempa

dengan kategori cukup dan tingkat pengetahuan saat terjadi gempa termasuk
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dalam kategori baik. Hal tersebut memperlihatkan masih kurangnya pengetahuan
dalam perencanaan dan mitigasi terhadap gempa bumi.

Herawati (2009), yang meneliti tentang faktor- faktor yang mempengaruhi
pengetahuan tentang gempa bumi pada siswa SMAN di kota Bengkulu tahun
2009, mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara variabel

independen dengan pengetahuan siswa tentang gempa bumi.

2.7 Kerangka Teori

Tingkat peng fgamaasalah dipengaruhi oleh

pendidika y/kepercayaan, dan

d,
nilai-milai jug er

> U
: } .
1 50t ) o pengaruhi
a BOULE ¥/ 1 :

ngaruhi oleh

gedan sikap (S

'{i\ @’1984)

4 glompok terhadap

* r,‘, agama, dan daya
‘e’

2) Sosial ekonomi (pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, jumlah

Wi

T

suatu inova'

1) Faktor v“r

ingat/nilai rata-ra u

saudara, urutan anak dalam keluarga, tempat tinggal dan kegiatan remaja)
3) Sumber informasi (orang tua, guru, teman, petugas kesehatan, tokoh

agama, media cetak, dan media elektronik).
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Rogers (1983) menggambarkannya dalam diagram sebagai berikut :

Karakteristik Pribadi:

Umur

Jenis kelamin

Agama

Nilai rata-rata cawu/daya ingat

Pengetahuan
individu
u kelompok

Sosial Ekonomi
Pendidikan orang tua
Pekerjaan orang
Jumlah Saud
Uruitan gng
Tempgtiti
Kegi 1e

B "

esehatap
/\ ga

onik

pAL
aktor-faktor mempengaruhipeagetahuan (Roger
getah AP’ SCSEOrang, Jtat pengw- oleh umur,

jenis kelamirfagdimaldava ingaLd sial"Ckonon b seperti pekerjaan,

jumlah S&Ug Disampi iedia komunikasi
juga mempen i : komunikasi dengan
orang tua, guru, teman, ama, media cetak dan media

elektronik.
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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Konsep

Mengacu pada latar belakang dan tujuan penelitian, selanjutnya
dikembangkan kerangka konsep penelitian berdasarkan tinjauan pustaka yang
akan menggambarkan pengetahuan siswa SMU tentang kejadian gempa bumi.

Banyak faktor yang berhubus pengetahuan siswa SMU tentang

kejadian gempa_bumfi % peneliti, maka peneliti

membatasi j idikan orang tua,

" ' demigan guru, dan

pekerj;
papa YT le ariabel dependen
dar

gl independes

K Responden.:

enis Ai! I’

S O A

Pengetahgan siswa

o H ikan orang tug tentang Kejadrdn
gempe i
S l‘*

Media Komunik3 o ‘ I

Komunikasi dengan or
tentang kejadian gempa bum

Pengalaman siswa

terhadap kejadian

tentang kejadian gempa bumi gempa bumi
Paparan media massa tentang
kejadian gempa bumi

Komunikasi  dengan  guru

Ket: —» diteliti

=" tidak diteliti

Gambar 3.1 kerangka konsep pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi
pada siswa SMUN 4 Pariaman tahun 2011.
( Modifikasi dari teori Soekanto, 1984 dan Rogers, 1983)
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3.2. Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur Ukur
Pengetahuan Benar atau salahnya | Kuesioner (1. Kurang : bila | Ordinal
siswa tentang | responden menjawab | (pertanyaan skor jawaban
kejadian pertanyaan yang | nomor 5- < mean
gempa bumi berhubungan  dengan | 16) (9,38)
kejadian 2. Baik :bila
skor jawaban
mean
)
-’ -
~acf S
Jenis kelamin ~ _I'P 1 aki-laki Nominal
o 2. Perempuan
seksual responde
dibawa sejak lahir
Pendidikan Pengakuan responden | Kuesioner | 1. Rendah Ordinal
orang tua terhadap  pendidikan | (pertanyaan lulus < SMP
formal terakhir yang | nomor 3) sederajat

ditamatkan oleh orang

tua responden

2. Tinggi:lulus
> SMP
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sederajat
Pekerjaan orang | Pengakuan responden | Kuesioner . Tidak Ordinal
tua terhadap usaha yang | (pertanyaan bekerja dan
dilakukan orang tua | nomor 4) pekerja tidak
responden untuk tetap
menghasilkan uang . Pekerja tetap
guna membiayai
keluarganyg
Komunikasi Pengakuan responden | Kuesioner 1. Tidak Ordinal
dengan  orang terhadap pernah atau (pertanyaan pernah
tidaknya berdiskusi
tua tentang | , nomor 17) 2. Pernah
engan orang tuanya
kejadian gempa | tentang kejadian

bumi

gempa bumi setelah
kejadian gempa bumi
30 September 2009
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Komunikasi Pengakuan responden
dengan guru | terhadap pernah atau
tentang kejadian | tidaknya berdiskusi
gempa bumi dengan gurunya
tentang kejadian

gempa bumi setelah

Paparan meg
massa nt
kejadia

b

‘ dan spandt
el 1
elevisi, %
rad
‘ membey
" r sesuat

Kuesioner 1. Tidak Ordinal
(pertanyaan pernah
nomor 18) 2. Pernah

Ordinal

81

509,
2, Te’d

a1la terpapay
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BAB1V
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
desain deskriptif untuk melihat gambaran pengetahuan siswa tentang kejadian
gempa bumi pada siswa SMUN 4 Pariaman Sumatera Barat tahun 2011.

Penelitian ini menggunakan ras itian potong lintang (cross sectional)

dimana proses pgiag of &l cluaiiabelnya dilakukan pada
| d el i dilakukan dengan
b laskan atau

aktu peirelitian

satu waktu y;

litian ini dilakukamipada ¢ i12011di S man,

Opulasi penelitiat e d
ulasi yang diainbil ddl: litialsiigadalah selurliv“SMUN 4

Pariaman kele .Q?r % gai siswa pada saat

penelit d Itidak diambil

Populasi dan Sampe

karena pada bulan*April terseb reka sedan ofkutt Ujian Akhir Nasional.
4.3.2 Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
tekhnik Simple Random Sampling (pengambilan sampel acak sederhana), yaitu
cara pemilihan sampel dimana anggota populasi dipilih satu persatu secara acak,
agar seluruh populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi

sampel dengan terlebih dahulu membuat daftar nama-nama siswa
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Besar sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung dengan

menggunakan rumus estimasi proporsi sebagai berikut (Notoadmod;jo,2003) :

n= 221_.1/2 *p*q

dZ

Proporsiffesponden, yaitu sebes

Peraja yaitu O

‘n perhitunga was A minimum Jhkan

orang siswa, d g siswa untu ntlslpa51

sampdg t1 .‘r a‘ata a . a iq\.

Sampe berjumlah 100 orano  terscbubwdi geata acak dari
keseluruhan daftar Nama siswa S “ ¢ Pagiaman KCIAS_X dan kelas XI yang
berjumlah 583 orang™¥ai r : K cluruh  daftar nama siswa
dari nomor 1 sampai nomo 1undi sebanyak 100 nomor untuk
menentukan responden. Dan 100 orang responden tersebut dikumpulkan dalam 1
ruangan dan mereka mereka dimohon untuk mengisi kuesioner. Sebelum mengisi

kuesioner, responden diberi penjelasan dulu mengenai cara menjawab pertanyaan

dan tata tertib ketika mengisi kuesioner.
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4.4. METODE PENGUMPULAN DATA

4.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sampel penelitian dan
pengumpulan data dilakukan dengan metode angket

4.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari pthak SMUN 4 Pariaman
Sumatera Barat, yang meliputi jumlah siswa kelas X dan XI dan letak

wilayah SMUN 4 Parjas a.Barat.

chatan Masyarakat

4.4.3 Proses Peng
4.43.1 Pene
- 3 man untuk
el C kemudian
1 ) s Kota

pcnelitt niendapat da Kepala K48 dan
as Kota Pariamanggmaka pefigliti mendapat sura ntuk
penel di SMUN, Pariama; ndfeta Barat antor Kesp@Bgpol
nmas K iar
Kemudian peneli eng x da antor Kesbangpol danglifinmas
[a S

Kota Pariaman hadz SMUN 4 Parta dan

rnjutnya benetibi. dis datofig, Keesekan hariny ik langsung
meng dﬂ? - ‘\
4.4.3.4 b Al} *m"-!llrm[mmmwu#-'w C K e da I'CSpOIldCl’l,

tetapt tetap- dibimbingrole - iti yamg dibafttolch 2 orang guru yang
telah mendapaepen] v yaidari e

4.4.3.5 Peneliti memberikait "pen ingkat tentang tujuan penelitian dan
meminta responden untuk menandatangani surat persetujuan atas
kesediaan responden untuk partisipasi dalam penelitian ini (informed
consent)

4.4.3.6 Kemudian peneliti membagikan angket kepada sasaran responden sesuai

sampel. Lalu peneliti memberikan penjelasan tentang cara pengisian
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angket kepada 100 orang siswa SMUN 4 Pariaman dan tetap mendampingi
selama pengisian angket.

4.4.3.7 Semua responden atau sampel penelitian dapat membaca dan memahami
dengan baik maksud dari pertanyaan dalam angket sehingga peneliti tidak
perlu membantu responden dalam pengisian angket.

4.4.3.8 Pengisian angket dilakukan responden dalam waktu 15-20 menit yang
terdiri dari 20 pertanyaan, kemudian setelah angket selesai diisi kemudian

dikumpulkan dan dipgs apannya oleh peneliti dan selanjutnya

digunakan.sebag

responden.

BEYDA g yang dari I 3y elitian

“

Vo117 (2005) dalam discrtasiaya g berjud SUrveving.4 an and

iddle Students Existing Knowledg e by
g a Systemiic Ne k' B¥angbkemudian, dimodifikass eliti.
Angke erdiri dafi,2 Ofpcitanyann QBertanyaan apat dijawabidalam

It '15-20 ATE 2 p adalal ilihan
da yang mudahfdime
[
. ?'tanyaan penelitian terdiri (
_dKarakteri ikesli@SD 013 C glamin, pendi orang tua

da .@"5;_- ! o f.'%h i 4 pertanyaan.

selantutnya terdifl aarL..pehoe lentang kejadian

gempa bumi yangsterdi iii ' ﬂiaa
c. Pertanyaam®beril A ‘pap omunikasi yang terdiri

dari 4 pertanyaan

4.4.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengambilan sampel untuk uji coba kuesioner dilakukan pada 30 siswa
SMUN 2 Pariaman yang karakteristikya hampir sama dengan siswa
SMUN 4 Pariaman, dengan waktu pengisian kuesioner 15-20 menit,

kegiatan uji coba ini untuk menentukan validitas dan reliabilitas kuesioner.
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4.4.5.1 Uji validitas
Uji validitas dalam penelitian ini ditujukan pada pertanyaan—
pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang kejadian gempa
bumi. Angket yang telah dibagikan kepada responden kemudian diuji
validitasnya menggunakan SPSS 15.0
Untuk mengetahui validitas kuisioner dilakukan dengan membandingkan
nilai r tabel dengan nilai r hitung. Dari jumlah responden tiga puluh

orang, pada tingkat ke didapat angka r tabel 0,861. Masing —

masing peitan¥ a ) Fgagnilai r hasil dengan nilai r

tabel S 0 ected Item Total

he tersebut valid.

D

gmua pe pdyan g dinyatakan valid, d nilai
cm selurthmya bet r antgra*0,876- 0,98¢

jirReliabilita

eliab S adala it an givang  mer eja ana

pkuran pukura ebih
adap gejala yangisa yang sama. Ugtuk tahui

w,fablhtas dilak g , n uji Crombai a dengan
memba dingkai bR Al phasdo oan nilai r yaitu 0,6.

Blla ﬁr j ‘m‘w pertanyaan  reliabel.

0,680. Yang

berarti Kustoner ini

4.5 Pengolahan Data
Setelah data dikumpulkan secara lengkap barulah dilaksanakan
pengolahan data dengan mengunakan langkah —langkah sebagai berikut:
4.5.1. Data Editing
Pada proses editing dilakukan penyuntingan, dan penyusunan data yang
telah terkumpul,selanjutnya melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan

pengisian jawaban untuk masing- masing kuesioner.
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4.5.2. Data Coding

Merupakan suatu kegiatan pengkodean data untuk setiap pertanyaan
sehingga memudahkan dalam pengolahan data. Data tersebut dikelompokkan
kedalam masing-masing variabel. Untuk mempermudah pengolahan, maka
jawaban dari masing-masing pertanyaan diberikan skor/ nilai.

4.5.3. Data Entry

Data entry dilakuka mua data telah dicoding, dengan
menggunaka i g atigmsoftware statistik yang
ajian statistik.
4.54.
at under yang
clg pengecekan

lafte” dan_me hgkapan kebemarannvya.

lisis Datg

Analjg 1variat “dika 1 teihadapi*variabe g digunakangdalam

. Tujua ana pelihat g tibusi

ensiy dari masing- e teliti. Hasil aW akan
di alam bentuk c

?lisis bivaria 3 pengaruh
variabel indg a_ﬂr"_;fr - :":ihb hasil penghitungan
Prevale ) demand 1k anoka DreyalenSiiy.a.—lmdi kan ada pengaruh

variabel indepefidett ter! w I
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BABYV
HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran pengetahuan siswa
tentang kejadian gempa bumi di SMUN 4 Pariaman tahun 2011. Penelitian ini

menggunakan data primer, dimana dilakukan kepada siswa SMUN Pariaman

melalui penyebaran kuesiong ucsioner dilakukan selama satu hari

ikan sampel penelitian

gatu ruangan untuk

yaitu pada tangga C
berjumlah 1
mengisitku
acgeri di
yang terletak diga 4‘ ptaiiSaudera In berada
ara ko flamag
~ eluruhan siswa adalah 803%@rangyyang terdiri dari :
-J

Kara

Kela

Kelas XI 27 )
@ [ ]

ran Karakte <, n B

jenis kelamin. Adapunygenisykelamingiesponden fianini dibedakan

menjadi kateg
ﬁ "w“ r

Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Di SMUN Pariaman Tahun 2011

Jenis Kelamin Jumlah(n) Presentase(%)
Laki-laki 43 43
Perempuan 57 57
Total 100 100
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Berdasarkan kategori jenis kelamin pada tabel diatas, menunjukkan jumlah
responden siswa SMUN Pariaman dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak

43 responden (43%) dan perempuan yaitu sebanyak 57 responden (57%).
5.3 Gambaran Sosial Ekonomi Responden

Sosial ekonomi responden yang dilihat dalam penelitian ini meliputi

pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua.

5.3.1 Gambaran Pendidils

dasarkapakateoori p

penunjukkai a respongde ilfin orang

dengan ed( L 49 respe dan
yang pendidi 3 tinggih ( diatas SMP gsede yaitu
[ &
1 responden )
5.3. Zdbar : pang Lu?
Tt QAL OLIN O thasdibac] Theniad  Kategori pertama
yaitu kategori tidak bekenj 'ﬁ j2 ale tetap (pekerjaan yang tidak

memiliki gaji tetap A riaft, pedagang, penjual jasa dan
pengusaha) dan kategori kedua ya erja’tetap ( pekerjaan yang memiliki gaji
setiap bulan seperti PNS, TNI/Polri, pegawai swasta, pegawai Perum dan

pensiunan).
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Tabel 5.3
Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Orang Tua

Di SMUN Pariaman Tahun 2011

Pekerjaan Orang Tua Jumlah(n) Presentase(%)
Tidak bekerja dan pekerja tidak tetap 86 86
Pekerja tetap 14 14
Total 100 100

Berdasarkan Kkatg g . g responden pada tabel diatas,

menunjukka ja dan bekerja tidak

ang, orang tuanya

Jr

DO
pang ¢ dalam ‘pene

gliputi

munikasj dengan orang tuatentangikejaffan gempa bumi, komunikagifdengan

tang J an cempa bumnifdaniPapasg ed assa te g"Kojadian

p

baran Kom asi ¢ a Tentang mea
; &
1#5.4 P?’ Respoi Vienuput Komuv ,‘?": ngah'mg Tua

o

e N CTaata; inl} ! artalanst 2011

KomunikasSrPengan Orang damlah(T

Tentang K¢ _d,j:_# ? . ‘E

Tidak pernal v ) 10
90 90

Pernah
Total 100 100

Presentase(%)

Berdasarkan kategori komunikasi responden dengan orang tua tentang
kejadian gempa bumi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa responden yang
tidak pernah berkomunikasi dengan orang tuanya tentang kejadian gempa bumi
yaitu sebanyak 10 responden (10%), jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan

responden yang pernah berkomunikasi dengan orang tuanya tentang kejadian
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gempa bumi yaitu sebanyak 90 responden (90%). Yang dimaksud dengan
komunikasi disini adalah diskusi antara responden dengan orang tuanya tentang

kejadian gempa bumi setelah kejadian gempa bumi 30 September 2009.
5.4.2 Gambaran Komunikasi Dengan Guru Tentang Kejadian Gempa Bumi

Tabel 5.5 Distribusi Responden Menurut Komunikasi Dengan Guru

Tentang Kejadian Gempa Bumi

ahun 2011

Presentase(%)

15

ikasi dengan gurunyd gjadian gempa bumi
jauh Ichik, k¢ Andibaidingkan ¢
omunik

85 responden (

di aptara respondd

keja il ’?

5.4.3 Gambars

empa Bumi

Variabel_paparan. i ﬁ pengeinal kejadian, gempa bumi dibagi
menjadi 2 kategofT: *Kate PEELE £ angeterpapar, dimana responden
hanya terpapar kurang dari a a massa. Kategori kedua yaitu terpapar,

dimana responden terpapar lebih sama dari 4 macam media massa. Yang
dimaksud media massa disini adalah segala bentuk media massa baik cetak
(koran, majalah, poster, leaflet dan spanduk) maupun elektronik (televisi, internet
dan radio) yang memberitakan segala sesuatu tentang kejadian gempa bumi

setelah kejadian gempa bumi 30 September 2011.
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Tabel 5.6 Distribusi Responden Menurut Paparan Media Massa
Tentang Kejadian Gempa Bumi Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Paparan media massa Jumlah(n) Presentase(%)
Mengenai kejadian gempa bumi
Kurang terpapar 73 73
Terpapar 27 27
Total 100 100

Berdasarkan kategori pa dia massa mengenai kejadian gempa

bumi pada tabel diata ! spomden yang kurang terpapar

dengan medj ; : al yak 73 responden

(73% I ; A58 gkejadian gempa

(empa

' engetahui pengetak ‘ entang kejde o pada

N 4 Parig jm! 7 maka reSp perikan
‘\ pertanyaan gy M g ejadian gemp Seperti
pw gempa bu mpa bumi, W gempa
bumi;#akan [an yange A i\ ge mi terjadi,

etahuan siswa dapat
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Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan Pengetahuan Tentang
Kejadian Gempa Bumi Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

No Pertanyaan Pengetahuan Hasil Total
Penilaian
Benar Salah

n % n % n %

1 Pengertian gempa bumi 95 95 5 5 100 100
2 Fenomena terjadinya gempa bumi 85 85 15 15 100 100
3 Penyebab terjadinya gempa bumi 22 22 78 78 100 100
4  Apa upaya yang sebaiknya di

etka 83 83 17 17 100 100
gempa bumi terjadi gli
dalam gedung benfin

- i
5 Jenis by : kL 7 100 100
mengnag np
6 Apa i K og 100 100
e X Y F

7 )
7 -.. c d fi EM \

ilakuka 2 gempé G 100
Ji"dan posisi*Bgtada tai dasa
RANZUNAN
151 risike

100

100

sekolah sa
100

jctiap g

yang sebaiky 100
Shindari terjad
bumi

12 mendap: g 9 100
tah 1 f_&-r- s, ya 5 % ;

.

i 12 pertanyaan
pengetahuan ten I b ri pertanyaan pertama
tentang pengertian gempa i responden (95%) yang menjawab
benar mengenai maksud dari gempa bumi yaitu guncangan atau getaran yang
terjadi di permukaan bumi, dan terdapat 5 responden (5%) yang menjawab salah
mengenai maksud dari gempa bumi yaitu 2 orang menjawab bahwa gempa bumi
adalah patahan aktifitas gunung berapi dan 3 orang menjawab bahwa gempa bumi

adalah perubahan tekanan pada batuan padat oleh injeksi atau tarikan magma .
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Dari pertanyaan kedua, yang ditanyakan adalah fenomena tentang kejadian
gempa bumi. Terdapat 85 responden (85%) menjawab dengan benar dan hanya 15

responden (15%) saja yang menjawab salah tentang fenomena gempa bumi.

Hasil penilaian terhadap pertanyaan ketiga, didapatkan bahwa hanya 22
responden (22%) yang benar menjawab tentang penyebab kejadian gempa bumi,
sementara 78 responden (78%) tidak mengetahui dengan pasti tentang penyebab

gempa bumi.

Pertanyaan

aya dilakukan saat terjadi

gempa bumi o] C i maka 83 responden

(83%) e Tl X (1§ g menjawab
sala
ian. dar1 perte i) ! : oenal jent 3 eperti

2 aman d engha aka
(7%)

dapg ab demgan benar te galing

csponden (93%) dapat jawabidengdan*benar dan hanya
hghadapi kejadiag d b

anjutnya dari a ‘M keen@m, yaitu apa yang scb@iknya
di ketika terjadifgempe 21 posisi betada diluar banguman. maka 93

esponden (7%)

resp ir(93%) dapa "'"-;_IHT‘*H G hu—iu dan hanya

yang menjawg ﬂ’\; ' :i_\

akan mengenai

- jadi* saat berada didalam
menjawab dengan benar dan

hanya 6 responden (6%) yang menj3wab salah.

apa yang sebd

kendaraan, maka didap

Pertanyaan yang kedelapan, yaitu apa yang seharusnya dilakukan ketika
gempa bumi terjadi saat berada di lantai dasar bangunan, maka terdapat 31
responden (31%) saja yang dapat manjawab dengan benar dan 69 responden

(69%) yang menjawab salah.

Universitas Indonesia

Gambaran pengetahuan..., Azrilla Dewita, FKM Ul, 2011



50

Kemudian dari pertanyaan kesembilan mengenai potensi risiko apa saja
yang terdapat di lingkungan sekolah saat terjadi gempa bumi, maka 76 responden
(76%) dapat menjawab dengan benar yaitu potensi risiko yang berasal dari
reruntuhan bangunan, pecehan kaca dan kebakaran dan 24 responden (24%) yang
menjawab salah dimana 10 responden menjawab bahwa lingkungan sekolah sudah

cukup aman dari risiko gempa bumi dan 14 responden menjawab tidak tahu.

Selanjutnya dari pertanyaag epuluh, yaitu apakah setiap gempa bumi

menyebabkan tsunami, menjawab dengan benar dan 20

responden (208 fla

bagaimana
Maka 93
(7%)

crakhir pertanyaan db€las, yaitu dariana
yang k akap gempa

danatkai esponde 0 \ giifawab. denga ar,_dag va 7
%) yang

‘ dasarkan da g ( t kuesioner te#variabel

pen 5 mpa Bumi,_dengan | yaan dan
: i f--?_l# stahul bahwa rentang

total nil@aifp ni gidapat diperoleh

disebarkan pag

antara 0 hingoa atlee =/ A aksimum =12, mean
=9,38, median d7 S 'W\/Iaka variabel total

pengetahuan siswa tentang 1 dikategorikan menjadi dua, yaitu

kurang (total nilai <9,38) dan baik (total nilai >9,38). Dimana hasil yang didapat
dari 100 responden siswa SMUN 4 Pariaman adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.8
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengetahuan
Tentang Kejadian Gempa Bumi

Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Pengetahuan Siswa Tentang Jumlah(n) Presentase(%)
Kejadian Gempa Bumi
Kurang 44 44
Baik 56 56

Total 00 100

a kurang yaitu

arlfiya baik yaitu

Pengetah s iF: adia Total Prevalensi
DG k\ | Ratio
(95% CI)
'r Kurang i v

Laki-laki 100 1,210
Perempuan’ : 100 (0,780-1,878)
Total EERrEO0 S, USSR 100

- R0\

Berdasarkan tabe s W re en yang berjenis kelamin laki-
laki, terdapat 21 orang (48,8%) memiliki pengetahuan kurang dan 22 orang
(51,2%) memiliki pengetahuan baik. Dari 57 responden yang berjenis kelamin
perempuan, terdapat 23 orang (40,4%) memiliki pengetahuan kurang dan 34
orang (59,6%) memiliki pengetahuan baik. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai
pervalensi sebesar 1,210, yang berarti siswa laki-laki berpotensi 1,210 kali untuk
berpengetahuan kurang dibandingkan dengan siswa perempuan. Jadi jenis kelamin

mempengaruhi pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi..
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5.5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa

Bumi Berdasarkan Pendidikan Orang Tua

Tabel 5.10 Distribusi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa Bumi
Berdasarkan Pendidikan Orang Tua
Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Pendidikan Pengetahuan siswa tentang Total Prevalensi
Orang Tua kejadi Ratio
0 (95%CI)

e
b %

b r s o,

0 orang 8%0) n"p yengetahuai dan orang

4
151

o D3]
F | L §
8 G D0 0,867
D ‘ ' E 0 F(0,556-1,354)
™,

an ba
|. (
,9%) i pengetahuan baik tentang dian ge

go1 terdapat 24 of

P6) memiliki pengetahuan kurar n 27

stik didapatk r ) LAY: Si_.sebesar

orang tue n 1 ng pengetahuad
‘ @ [
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5.5.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa

Bumi Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Tabel 5.11 Distribusi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa Bumi
Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Pekerjaan Pengetahuan siswa tentang Total Prevalensi
Orang Tua kejadigngempa bumi Ratio
(95% CI)
% %
3 100 1,031

(0,538-1,975)

agtidak
ekerja dan pekerja tidak tetd yrang (44,2%) memuliki pe huan

n48 O

gngetakh h Dari 14 glyang

S

“kerja tetap Yopmmemilik rang

erdapa od4?,9
da prang (57,1% ) momlik1 p n b cntang kejadianfigempa bumi.
. uji statistik didapatka ﬁ* clgnsi8Ebesar 1,031, ya 1 siswa
yaﬂ tuanya tidal 4! , ,031 kali
untuk ‘*p; KUrangafentangimkejadia ",i.ﬁ" Jadi dapat

eng ]
ai. ba) AL arunl pengectahuan siswa

ak tetap berpo
b

disimp

t—r

tentang kej4
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5.5.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa
Bumi Berdasarkan Komunikasi Dengan Orang Tua Tentang Kejadian

Gempa bumi

Tabel 5.12 Distribusi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa Bumi
Berdasarkan Komunikasi Dengan Orang Tua Tentang Kejadian Gempa Bumi

Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Komunikasi Dengan Penge astentang Total Prevalensi
Orang Tua Tentang Ratio
Kejadian Geps (95% CI)
Bumj
1,703

1,059-2,738)

=
B

ikasi dengan orang adian gempa bumis

g (30%

memiliKiSpcngetahn : 3 g

espo

adian_gempa bumi terdapat
ng (58,9%) remifiki ; jadi a bumi.
DH uji statistik _didapatige ECVALCnS] ng berarti
bahwa sIswa ﬁ d srnah \ > 2 anya tentang

kejadiaiie bulll berpo rang tentang

kejadian gempa“bami. Jadi a tnikasi dengan orang
tua tentang keja a getahuan siswa tentang

kejadian gempa bumi.
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5.5.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa
Bumi Berdasarkan Komunikasi Dengan Guru Tentang Kejadian

Gempa Bumi

Tabel 5.13 Distribusi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa Bumi
Berdasarkan Komunikasi Dengan Guru Tentang Kejadian Gempa Bumi

Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Komunikasi Dengan Penge astentang Total Prevalensi
Guru Tentang Ratio
Kejadian Gegs (95% CI)
Bumj
1,259

(0,738-2,149)

T
B

,39) meny pengeta
5 respq
adian_gempa bumi terdapat

ng (57,6%) rfiemifik; : jadi a bumi.
wu_]l statistik didaHatien ECvalensi , i

bahwa siswa g

gempa ali berpeneetahuian Kutaag gkejadian gempa

bumi. Jadi dapa curu tentang kejadian

gempa bumi dapat entang kejadian gempa

bumi.
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5.5.7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa
Bumi Berdasarkan Paparan Media Massa Tentang Kejadian Gempa

Bumi

Tabel 5.14 Distribusi Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa Bumi
Berdasarkan Paparan Media Massa Tentang Kejadian Gempa Bumi

Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011

Paparan Media Pengetal : Total Prevalensi
Massa Mengenai Ratio
Kejadian Ge (95% CI)

Bumi
Kuray i 1,110
Lerpap: (0,659-1,867)

edia
iliki
127

rdapat

genai kejadian get orang (
uan g dan 4Qgorang 8% ) memiliki pe ahuan ol
Ang terp icngar Nassa enai ke bumi

grddpat 11 orang (40,7%)8me tah! kurang dan 16 ordf ,3%)

me H statistik
dim)ﬁ nilai prevaleasSi®Sch Kl yano berarti b* 1swa yang
kurang terpap ﬁ_ ‘ 50 ?h_ ali berpengetahuan

kurang j kejadIaT aempa 1. - Jadisdapat Clsia #bahwa paparan

engetahuan | t&htang oémpn bumi. Dari

media massa Ang i eMpPa igdapat “mempengaruhi pengetahuan

siswa tentang kej
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BAB VI
PEMBAHASAN PENELITIAN
6.1 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Siswa Tentang
Kejadian Gempa Bumi Di SMUN 4 Pariaman Tahun 2011, peneliti memiliki

beberapa keterbatasan, diantaranya erbatasan dari segi dana dan keterbatasan

waktu. Dimana waktu angsung peneliti juga dalam

melaksanaka; : ) Jok: ami kesulitan dalam

membagi, W . ; ahpan siswa tanpa

meli

(13 2

ahu

adjo (26 getal

ah terjadi setelah™§eéscorang mec kan penginderad dap suatu

entu. Pe aan tetjadifmelallli pang g, manu indera

iaclihata ndengazan 1 A raba,_SebaZigfidbesar peagetahuan

diperoleh “Mé ' =SPengetahud ognitif
‘n domain yangi§aR oat M IS tuknya tinda ang.

1 hasil pen {13 QasH Bahwa siswa Sl‘“’arlaman
memﬂlEl peng 4- § catan :-i‘o‘ pi yaitu sebesar 56%

dari keselv sisW “PEAECtanTan yane ekt S1Sy o kéjadian gempa

bumi berdasarkansRast! tahy siswa i aj gindaKaframan yang dapat dilakukan

N yang. terjadi setelah mereka

gempa bumi. Selain itu kejadian gempa bumi 30 September 2009 yang telah

ketika gempa terje

melakukan penginderaan an/objek dalam hal ini kejadian

dialami oleh siswa tersebut turut serta menjadikan pengetahuan mereka menjadi
lebih baik karena banyak informasi yang mereka terima tentang kejadian gempa

bumi.

Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi,

terdapat 12 pertanyaan yang berhubungan dengan kejadian gempa bumi yang
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meliputi maksud dari gempa bumi, fenomena gempa bumi, penyebab terjadinya
gempa bumi, posisi saat terjadi gempa dalam gedung bertingkat, jenis bangunan
yang aman dalam menghadapi gempa bumi, posisi saat terjadi gempa diluar
ruangan, yang dilakukan saat gempa berada didalam kendaraan, yang dilakukan
saat terjadi gempa di lantai dasar, potensi risiko di sekolah saat terjadi gempa
bumi, tsunami, cara menghindari terjadinya kebakaran setelah gempa, dan gempa

susulan.

Dari hasil pengolé bahwa ada 95% siswa yang

menjawab deg

S 3 0
getaran ya i ] gempa bumi juga
dapatdija 851 C ‘ e responden
ng . 1 etahui oleh
pond : eringnya i T i yang di Q media
sa daf DETan 48 masi
tindakan keselamatafigsaatiterjadi pa. Arikunto (1994 tkan
teknolg ersedia | am-1 dia ma dapat

pengetahuaniiias anggnovasi cbag prana

~ asi, berbagai*k K ] sdbatlke™ cetak mat eKronik
yai pengaruh 2 adapipemb kan opini d3 ayaan
e Nl
Kemudigs ertan enger nyeb gempa bumi hanya

terdapafi2? piidall_yane menjawab benar, scbagia ponden hanya

mengetahui baliwa™pe e . ni tegadl Karemartaktor alam saja yaitu
proses tektonik e “ipadahal ada faktor buatan

manusia seperti yang dila

aitu guncangan atau

asional Penanggulangan Bencana

(BNPB) bahwa salah satu penyebab terjadinya gempa bumi adalah ledakan nuklir.

Tingkat pengetahuan responden yang tergolong baik juga dapat dilihat dari
jawaban mereka yang tepat mengenai apa yang harus dilakukan apabila terjadi
gempa bumi dan posisi mereka sedang di luar ruangan, di dalam gedung
bertingkat, dan di dalam kendaraan. Saat berada di luar ruangan 93% responden

menjawab bahwa mereka akan mencari tempat terbuka yang jauh dari bangunan,
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pohon dan tiang listrik. Ini merupakan tindakan yang tepat untuk menghindari
tertimpa runtuhan. Begitu juga saat berada di dalam gedung bertingkat, 83%
responden menjawab bahwa mereka akan tetap tenang didalam ruangan dan
mencari tempat yang dianggap aman hingga guncangan berhenti. Sedangkan saat
berada di dalam kendaraan 94% responden mengerti bahwa mereka harus menepi

menghentikan kendaraan di tempat yang lapang dan segera keluar dari kendaraan.

Namun ada satu pertanyaapg@mg hanya dijawab 31% dengan benar, yaitu

saat gempa terjadi dan mg di lantai dasar sebuah bangunan,

mereka akan ? N Nk berusaha berlindung

mencari _jeg

gemp

rigik
Fangan. saat! terjadi

alu D SISW3 g saat

adr gempa disebabkan kawgna cka alu panik saat evakua ghdacrah

an dari

dang ag : da a pahd anya
reka aplikatitkan dale eja ﬁ sesungguhnya. Masih banyak g€rilaku
(dars )

re yang bertolal

getahuan yang ®Ra miliki.

Sepe

t evakuasi keukd .aenipa b_banyak yafmg Berlari karena
panik, dan tig | erling : : i%gan tingkatan
pengetahuar ordiri dari enam
tingkatan yaitt™ esis dan evaluasi. Jadi
tingkat pengetah gbatas tahu dan memahami
teori yang ada namun belu ; n (mengaplikasikan) pengetahuan

yang telah diketahuinya.

Gempa bumi terjadi secara berulang-ulang, setelah terjadi gempa besar
kemudian akan diikuti gempa susulan yang skalanya lebih besar atau lebih kecil
dari gempa sebelumnya (BNPB, 2008). Untuk mengetahui akan adanya gempa
susulan maka informasi yang tepat dan dapat dipercaya adalah melalui

pemberitaan di televisi dan radio serta sumber yang terpercaya. Berdasarkan hal
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tersebut terdapat 93% responden yang menyetujui pernyataan seperti yang
dikemukakan diatas. Banyaknya gempa beberapa tahun belakangan ini, membuat
masyarakat menjadi tahu seiring dengan pengalaman yang mereka rasakan sendiri
mengenai gempa susulan setelah gempa pertama terjadi. Dimana gempa-gempa
kecil akan terus terjadi hingga terdapat keseimbangan alam baru. Proses terjadinya
gempa susulan dikarenakan masih terdapatnya penyesuaian-penyesuaian geofisik
jauh di kedalaman bumi sehingga masih menimbulkan getaran atau goncangan

meskipun dalam skala keci ainan terhadap gempa susulan yang

banyak terjadi yaituin ) ¢l3hmeoyah dan rusak akibat

gempa perta aga diri dari gempa

yataan tersebut. Bangunamgpyangipalingfaman di tempat yang

budf dari RB 200

fimi ada pan

setahuan nde risiko at  di

un sekolah saatM€fjadi ; i a tergolong baik, yaitugSebesar

menjawab ¥ ) a potensi risi

7 g akan

me kan keselamaatal” taer¢ka™ divs at terjadi ge

reruntuhan bg @'_;fr - :i_\
peng denc
terjadinya kebv el
iksa |a

1tu berupa

alam menghindari

sponden yang dapat
menjawab untuk “mem coran gas dan arus pendek di
sekitar area bangunan”. Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa hampir seluruh
responden mengetahui tindakan untuk mencegah risiko lain dari kejadian gempa
bumi. Sebenarnya yang ditakuti bukanlah gempanya tapi akibat yang ditimbulkan
dari gempa tersebut, seperti kebakaran dan reruntuhan bangunan yang dapat
menyebabkan kecelakaan. Sehingga sangat diperlukan kesiapsiagaan dari

masyarakat untuk menghadapi gempa bumi (BNPB,2008). Untuk pemahaman
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responden bahwa tidak semua gempa menimbulkan tsunami juga sangat baik

yaitu sebesar 95%.

Jadi secara keseluruhan dari semua pertanyaan mengenai pengetahuan
siswa SMUN 4 Pariaman tentang kejadian gempa bumi sudah tergolong baik. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2010) dalam
penelitiannya tentang gambaran persepsi siswa terhadap kejadian gempa bumi
tahu 2010 di empat SMA wilayah ]
siswa SMA bila ditinjau_g

ta Timur yang menyatakan bahwa persepsi

udah tergolong baik. Demikian
juga halnya d

; ak a3 009) yang meneliti
tentang fakg i
siswa
ef V& 10| g erican

tuden sting K v Using

emic Network”, yang ‘ienye angbahwa pengetahuan pelajar difTurki

kejadi bumitine tgat 1€ dahal T bakan

ra yang berisikoktir N terfadinya cempa

} Gambaran DistribusitPeng 1 Berdasarkan Je

Wasarkan olah ada siswa SMwariaman

deng al sauap syang.memilikiFpengetahuan

kurang tg ndcn (44%) dan siswa

yang memi ; ansice ymi berjumlah 56
responden (56 jumlah siswa korban
gempa bumi pada tangg lalu, dimana terdapat 10 orang
siswa perempuan yang luka berat @ 4 orang siswa laki-laki yang mengalami

kecelakaan saat evakuasi.

Dari hasil uji statistik didapatkan hasil bahwa jenis kelamin dapat
mempengaruhi pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi. Meskipun
perbedaan nilai pengetahuan yang didapat tidak terlalu jauh yaitu sebesar 8,4%.

Dimana dari 56 siswa yang yang memiliki pengetahuan baik tentang kejadian
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gempa bumi, terdapat 34 orang siswa perempuan lebih besar jika dibandingkan

dengan siswa laki-laki yang berjumlah 22 orang.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Gardini (2009) dalam
penelitiannya tentang tingkat pengetahuan karyawan pusat administrasi
Universitas Indonesia terhadap kejadian gempa bumi tahun 2009, yang
menyatakan bahwa perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang baik

dibandingkan laki-laki. Hal terscheiiemungkinkan bahwa perempuan lebih

toleran terhadap risiko mg pa bumi. Herawati (2009) yang

meneliti tentag tQ D uan tentang gempa
bumi pada § ‘ g D, enyebutkan bahwa
terdapat hu c ' it engetahuan siswa

tenta

005) _dalam disertasis 16 berjudul “ Surveying .4 an and

School Sturdents g Knowledge of Fe

NMetwork”, menyatakan bahwa dari 823 responden tendag
jSwa  perei ¥ dan orang siSwa -laki. siswa  perg

fan ba 54%

engetahuan baik tg di dapat disi

memiliki t ! i 1 1 dan

p

pere memiliki g o] terhad‘ tu bahaya
dibandingkap fg"’ : ﬁ ahaya disini adalah
ancaman ax aigSUOOINNTAUD, (CTINASUK=aNCd gl X inya bencana

alam, diantarafiyakejadian. genpa “I -

6.4 Gambaran Distribus ng L’W‘ IS rdasarkan Sosial Ekonomi

Pendidikan adalah usaha sadar mendewasakan manusia melalui proses
pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan, kemampuan dan

kepribadian (Daryanto, 2010).

Tingkat pendidikan orang tua, menentukan cara berpikir, cara mendidik
dan pendekatan pada anak. Orang tua yang berpendidikan tinggi umumnya

mempunyai cara mendidik dan pendekatan yang lebih baik kepada anak
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dibandingkan dengan orang tua yang pendidikannya lebih rendah (Soelaeman,
1994).

Dari hasil pengolahan data didapatkan bahwa dari 100 responden terdapat
49 responden yang pendidikan orang tuanya tergolong rendah (sama atau dibawah
SMP sederajat) dan 51 responden yang pendidikan orang tuanya tergolong tinggi
(diatas SMP sederajat).

Dari 49 responden yaag grang tuanya rendah terdapat 40,8%
responden yang pengeta . jadian. cempa bumi dan 59,2%

responden yg a bumi. Sedangkan

dari 5 148€sf % responden
yang e 7 i responden
PN

dapat pulkan

mpengaruhi pengetahuan“Siswa entanggkejadian gempa buf

ngan _js yang 1dilakk i oleh i (200 gneliti

a1 0 aktor myangime aruhifpengetahuan ™

h & siswa S 2 ¢ ah 009, menyebutk iswa
bdidikan orang o ik pengetahuan y tinggi
ya'#sar 65% dibs ang pendidi gtuanya

renda 1 ini :’j: g JrKot ."- AN selh’ ering terjadi

gempa bumi vang aengak akatnya le - 0 terpapar informasi

chunyai kemampuan

andingkan dengan anak seusianya dari

mengenadl

Anak Mh . d

keluarga kelas bawah, sechingga pada usia dewasa mereka mendapatkan

kognitif dan bahasa yang

pendidikan yang lebih tinggi serta kesempatan yang lebih besar untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik (Hurlock, 1999).

Jika dilihat dari segi pekerjaan orang tua, maka siswa yang orang tuanya
tidak bekerja dan memiliki pekerjaan tidak tetap memiliki pengetahuan kurang

sebesar 44,2% dan yang berpengetahuan baik tentang kejadian gempa bumi
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sebesar 55,8%. Sedangkan siswa yang orang tuanya memiliki pekerjaan tetap
memiliki pengetahuan kurang tentang kejadian gempa bumi sebesar 42,9% dan

yang berpengetahuan baik tentang kejadian gempa bumi sebesar 57,1%.

Dari hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa pekerjaan orang tua dapat
mempengaruhi pengetahuan siswa tentang kejadian gempa bumi. Dan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Herawati (2009) yang meneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pengetaliaa tentang gempa bumi pada siswa SMAN

di kota Bengkulu tahun : _ abwa pengetahuan siswa tentang
kejadian gemp 1 ] : . c ictap lebih tinggi jika
dibandingk ‘ hemiliki pekerjaan
tidak p : g : a memiliki
pghg WE ‘ i adi tentang
a tidak

Pe

ang tua sebaga ang g1 hui Ibungan terce cara
‘maupun tidak jangsung, aks hjad ber informastagi
anwanya (Purwan v
at disumpulkan bah anikasi dengan orang

tua tentang 18 O CTIDAIBUMT dapat IMemMpengar nLpet famisiswa tentang
kejadian gemp o dilakukan Herawati

2 pum . Hal i scjé 5
(2009) yang M , : Tesmempengaruhi pengetahuan

1 kota Bengkulu tahun 2009,

tentang gempa bumi pa
menyebutkan bahwa remaja yang berkomunikasi dengan orang tuanya memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi tentang gempa bumi dibandingkan dengan siswa

dari keluarga yang tidak komunikatif.

Berarti orang tua merupakan sumber informasi yang baik bagi anak-
anaknya apalagi jika dibarengi dengan proses komunikasi yang aktif dan berkala

antara orang tua dengan anaknya.
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Guru adalah figur manusia yang menempati posisi dan memegang peranan
penting dalam pendidikan, terutama di lingkungan pendidikan formal. Guru dan
siswa merupakan dua sosok yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Di
sekolah guru berperan sebagai orang tua bagi siswa, guru tidak segan-segan mau

memberikan pengetahuannya sesuai kebutuhan siswa (Suryabrata,1984).

Dari hasil uji statistik dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi dengan

guru tentang kejadian gempa bumsilsdapat mempengaruhi pengetahuan siswa

tentang kejadian gempa

dilakukan

esuai dengan penelitian yang
aktor- faktor yang
mempengar : ) a SMAN di kota

Bengl i ) swa dengan guru

begth

Deftodn demikian sangatlahipedtitc komunikasi antafd oua siswa

Wawasa wa, ipu asalah yane tgrsebut

r kurik sekolaly seperti kKejadian gempa bumi 11isu
mi1 di Sufatcra siisnya Kote jaman. Agagiterjadi

pengety I Adi orban

t kejadian gem ! i ir. 1 ’

d1a massa ba

dalanﬂn L #

majalah, leaflet, Pos redi elevisi, radio, internet)
tentang kejadian gempa bu gat 1 ruhi pengetahuan siswa SMAN di
Bengkulu tentang gempa bumi (Herawati,2009).

Hasil uji statistik menggambarkan bahwa paparan media massa tentang
kejadian gempa bumi dapat mempengaruhi pengetahuan siswa tentang kejadian
gempa bumi. Dimana dari 27 responden yang terpapar media massa terdapat

59,3% responden yang pengetahuannya baik tentang kejadian gempa bumi dan
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terdapat 40,7% responden yang pengetahuannya kurang tentang kejadian gempa

bumi.

o
-
= U

2
=
s

- R\
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

(13

mengenai “ Gambaran Pengetahuan Siswa Tentang Kejadian Gempa Bumi Di

SMUN 4 Pariaman Tahun 2011 “, malka didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umuia

4 Pay

adian gempa bumi di SMUN
g berpengetahuan

o engetahuan

grkejadian

O CITIPA bumi

an’ orang tida : A
ng kejadian gempdibum
- Pekerj orang tuay dapat, memy thi peng€tahuan s
fan ge i
Wmunikasi sis
at mempeng4
ﬁ_énunikasi SiSWamdcl i ¥ umi dapat

7. 1€ ‘mqllr-nh&wm!_mwinllll”" ni a empengaruhl

pengetahue wa g “ : eﬁﬁa D
‘.’
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7.2 Saran
7.2.1 Saran untuk sekolah ( SMUN 4 Pariaman)

1. Melakukan sosialisasi kepada siswa mengenai tindakan apa yang
harus dilakukan saat terjadi gempa bumi dan penyebab gempa
bumi.

2. Melakukan simulasi (latihan) dan gladi dalam menghadapi

kejadian gempa bumi secara rutin (2xsetahun).

7.2.2 Saran untuk sis S jaman

Menjnglatk g % an dalam menghadapi

12 o h [Baerah Kota
VZ: dengan
pa i ( esudah

penangeulangan

benicana gempa b sehifigfa para o8 skan
informasi tersebut kepada murid-muridnya di se

mfasilitas Y pe an-pela

penag 03

.4 Saran untuk @rang

: 2 Agar setiap o 2 getahuannya fte ejadian

gempa bumidai.dag ¢ gasikannya deng -anaknya.

a melihat gambaran
dapat dilanjutkan lagi
dengan peneliti nya lebih luas lagi mengenai

kesiapsiagan tanggap darurat bagi siswa SMU.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth. Responden
Nama saya Azrilla Dewita. Saya adalah mahasiswi program Sarjana
peminatan Kebidanan Komunitas, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Indonesia. Saat ini saya sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan

melakukan penelitian tentang pengetahuan siswa tentang kejadian

gempa bumi pada.sigia i Y MBacat tahun 2011

esiéner penelitian
ad lik sekalian
g ugilkdengan

ahud, karena < ka pengarub.pada evaliasih siswa.

an kesedizankadik- sayajieapakan {ct

WY
etuw’engisian Kuesione E

[CTAIFTdarl_cmpal DaSIan. Vakt sristik responden,

sosial eKonoma re; n, :ﬁ D edia komunikasi.
2. Bacalahs an v beri
p Pa

3. Berilah tanda silang

ng menurut anda paling tepat
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KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Kode responden: (diisi oleh penulis)
2. Jenis kelamin : 1. I:' Laki-laki 2. I:' Perempuan

SOSIAL EKONOMI RESPONDEN :
3. Pendidikan orang tua (ayah) : (lingkari salah satu)
1. Tidak sekolah
. Tidak tamat SD

an_orang fua (aya igkaT salah sag )

Frdak bekerye
. Wiragwasta

fagang

Burul;
. Pegawai Ti K d
. Pegawai ». .
. TNI/Polsi E

1-1;—-'
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BAGIAN PENGETAHUAN

Petunjuk pengisian:

Lingkari salah satu jawaban yang anda anggap paling benar.

5. Gempa bumi adalah :

Guncangan atau getaran yang terjadi di permukaan bumi

s

Patahan aktifitas gunung berapi

c. Perubahan tekanan pada batuan padat oleh injeksi atau tarikan

magma

an suatu keadaan

nrut anda, penyehah terj@dinya g€Mpa bumi diantara
a. Pre

cdakan nuk

. Jawab
‘a yang seba a-d M ‘rﬂ( erjadi gempa d

ang berada d falah?
b A Nl
a. CELC Lld (ld D :‘- OO, uar ngan
b ﬁwx S yang “ eluar dengan

v .?li tempat yang
dianggap n rhenti

ng seperti apa yang dinilai paling

tonik akibafpergerakanl mpeng b

9. Menurut anda, jenis bang

aman dalam menghadapi kejadian gempa bumi?

a. kayu
b. Batu bata
c. Beton
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10. Ketika posisi sedang diluar ruangan dan terjadi gempa , maka yang
sebaiknya dilakukan adalah?
a. Mencari tempat terbuka dekat dengan bangunan untuk
berlindung
b. Mencari tempat terbuka dan berlindung dibawah tiang listrik
c. Mencari tempat terbuka yang jauh dari bangunan dan tiang

listrik

11. Yang sebai
dida

wmdan sedang berada

? hindari
/ 1 dari

Achghentikanmobi gan s€gera walaupt k
banguaan, tiang@au

perada d da¥ ety pa ter)de
Walknya dilakuk@ifada A
a. Segerab dung dan je -n erkaca.

Berlari

1am i i anbe

13. Menuruy 0, J*TiSi an sekolah saat
terjadi ge a

a. Potensi risikd runtuhan bangunan, pecahan
kaca, dan kebakaran

b. Menurut saya, lingkungan sekolah sudah cukup aman dari
resiko gempa

c. Tidak tahu
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14. Apakah setiap gempa bumi menyebabkan tsunami :
a. Ya
b. Tidak
c. Tidak tahu

15. Untuk menghindari terjadinya kebakaran setelah gempa, maka hal

yang wajib dilakukan adalah :

a. Menggunaka abali untuk aktifitas kegiatan

ghgeoran gas dan arus

16

epat-yaity ;

MendenZagkan dafii@fang 1z
b. Meglihat pembgkitadiiddi BY dan sumber terper

Mendengagikan dberk@mbang da dia

L.X.

- R\
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MEDIA KOMUNIKASI

17. Apakah anda pernah mendiskusikan/berdiskusi tentang kejadian

gempa bumi dengan orang tua anda setelah kejadian gempa 30

september 20097

1.|:| Tidak pernah 2.|:| Pernah
18. Apakah anda pernal

an/berdiskusi tentang kejadian

gempa buuagden i i ifmgenpa 30 september

2009
e
3 d edia

] e 19FSE jadian
gempa 30 september 200
R T1dak petiigh " | Pern
u pernah_ lanjut ke pértanyaan
. Selamg anda mendapat fas1 tentang Kejadian

dari : (Ij |
< >
~ e

Koran
Majalah

Televisi

TERIMA KASIH
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LAMPIRAN 2

Frequencies
jenis kelamin responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 43 43.0 43.0 43.0
perempuan 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

pen

)

Valid  rendah ™ o 4
tinggi 0
Total b h-.;\ B 90 il
™
efjaan ora
Bumulativ
Per( ent ent
Valid tide

1 M r ;

responden pern#dlsk A bumi
Fer o A AN

Valid

pexe
pekerja tetap
Tota

100.0

\o

tidak pernah
pernah
Total

responden pernah berdiskusi dengan gurunya tentang kejadian gempa bumi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak pernah 15 15.0 15.0 15.0
pernah 85 85.0 85.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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keterpaparan responden mengenai kejadian gempa bumi oleh media massa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak terpapar 73 73.0 73.0 73.0

terpapar 27 27.0 27.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

skor pengetahuan
Frequency

Valid 4

5

6

7

8

9

10

11

12

Tot
Valid kurang

baik
Total
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Crosstabs
jenis kelamin responden * gambaran pengetahuan responden Crosstabulation

gambaran pengetahuan
responden Total
kurang baik kurang

jenis kelamin laki-laki Count 21 22 43
responden % within jenis

ke]amin resp N O % 51 .2% 1000%

perempuan 57

100.0%

Total 00

pendidikan o

pendidikan o
tua responde

% wit €
orang tua
Count

% within
orang

Total é.i".'r ‘ .’i‘

pendidika m

giuaresponden |- 440% Ol

‘1"—'
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pekerjaan orang tua responden * gambaran pengetahuan responden Crosstabulation

gambaran pengetahuan
responden Total
kurang baik kurang

pekerjaan orang tidak bekerja dan Count 38 48 86
tua responden pekerja tidak tetap % within pekerjaan

orang tua responden 44.2% 55.8% 100.0%

pekerja tetap Count 6 8 14

% wi
57.1% 100.0%

Total 56 100

100.0%

responde

responden
berdiskusi d
ortunya tenta -
kejadian gerpa : 30.0 00.0%

pernah 90

100.0%
Total 100

100.0%

Gambaran pengetahuan..., Azrilla Dewita, FKM Ul, 2011




responden pernah berdiskusi dengan gurunya tentang kejadian gempa bumi *
gambaran pengetahuan responden Crosstabulation

gambaran pengetahuan
responden Total
kurang baik kurang
responden pernah tidak pernah  Count 8 7 15
berdiskusi dengan % within responden
gurunya tentang pernah berdiskusi dengan
kejadian gempa bumi gurunya,te siadian 53.3% 46.7% 100.0%
gem
49 85
100.0%
Total 100

keterpaparan
responden mengena
kejadian gempa bumi
oleh media massa

tidak terpapa

77

-
olIa
‘ ot D3 -
porige clla

terpv .

YotWit Dara

0 W ai
ki ia

oleh mediamassa

Total

Count

% within keterpaparan
responden mengenai
kejadian gempa bumi
oleh media massa

baran pengeta
responde

kurang

44

44.0%

VO

56

56.0%

100.0%

73

100.0%

27

100.0%

100

100.0%
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Statistics

skor pengetahuan

N Valid 100

Missing 0
Mean 9.38
Median 10.00
Mode 10
Std. Deviation 1.503
Skewness

Std. Error of Skewness
Minimum
Maximum

50

40—

w
3

Frequency

N
il

10

skor pengetahu
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Risk Estimate

pengetahuan
responden = baik

N of Valid Cases

Odds Ratio

pendidikap ¢

respondenre
tinggi)
For coho
pengeta
responde
For cohorf'c
pengetah

responden

N of Valid Cais ’

~f

Odds Ratio for pekerjaan
orang tua responden
(tidak bekerja dan pekerja
tidak tetap / pekerja tetap)
For cohort gambaran
pengetahuan responden
= kurang

For cohort gambaran
pengetahuan responden
= baik

N of Valid Cases

1.031

100

95% Confidence
Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for jenis
kelamin responden 1.411 .635 3.136
(laki-laki / perempuan)
For cohort gambaran
pengetahuan 1.210 .780 1.878
responden = kurang
For cohort gambaran

.538

.598

1.975

1.596
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Risk Estimate

Value

95% Confidence
Interval

Lower Upper

Odds Ratio for responden
pernah berdiskusi
dengan ortunya tentang
kejadian gempa bumi
(tidak pernah / pernah)
For cohort gambaran
pengetahuan responden
= kurang

For cohort gambaran
pengetahuan responden
= baik

N of Valid Cases

\
-

Odds Ratig.fo
pernah be
dengan g
kejadian
(tidak pe
For coho
pengetahude
= kurang
For cohort gambaran

pengetahuan re den
= baik
N of Valid Cases

sponden
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3.342

1.703

.81 13.775
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Risk Estimate

95% Confidence

Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for
keterpaparan responden
mengenai kejadian 1.200 490 2.938

gempa bumi oleh media
massa (tidak terpapar /
terpapar)

For cohort gambaran
pengetahuan responden
= kurang

For cohort gambaran
pengetahuan responden
= baik

N of Valid Cases

ot
-
%

- R\

2
=
s
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PEMERINTAH KOTA PARIAMAN

KANTOR KESBANGPOL DAN LINMAS

Jalan Nasri Naza:r No. 1 Telp. 93938 Pariaman

Nomor - 070/ b5 /KPL/111-2011 ' Parlaman 15 Maret 2011
Lampiran : -
" Perihal  : Pemberitahuan Penelitian/Survey
Kepada Yth :
Kepala SMUN 4 Pariaman
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e — . TSR - lempat - B e

Dengan hormat

Berdasarkan surat dari Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Sumatera

Barat Nomor : B.070/342/WAS-BKPL/2011 tanggal 11 Maret 2011 perihal Izin
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PEMERINTAH KOTA PARIAMAN

Yang bertanda tangan dib@ive .
- Pariaman, dengan ini j Al ( )
) 7

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UNIT PELAKSANA TEKNIS

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 PARIAMAN

Jin. Siti Manggopoh Naras Hilir, Kec. Pariaman Utara, Kota Pariaman Telp (0751 ) 690977
Email : smand pariaman(@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 /158 / SMA 4 - 2011
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